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tapi tetap meninggalkan bekas” 
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ABSTRAK 

Zaskia Herawati, (2024). Analisis Kemampuan Metaphorical Thinking (Metafora) 

Siswa Ditinjau Dari Kemampuan Penalaran Deduktif Dan Induktif Matematis 

Siswa. Skripsi, Program Studi Tadris Matematika, Fakultas Tarbiyah, Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Curup. 

Kemampuan metafora membuat siswa dapat mengubah satu konsep abstrak 

menjadi lebih sederhana dengan menghubungkannya berdasarkan pengalaman 

siswa. Dalam menghubungkan suatu konsep yang abstrak ke dalam konsep yang 

lebih sederhana diperlukan kemampuan penalaran yang dapat membantu 

menyelesaikan masalah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) seberapa 

besar nilai kemampuan berpikir metafora siswa ditinjau dari kemampuan penalaran 

deduktif matematis siswa. 2) seberapa besar nilai kemampuan berpikir metafora 

siswa ditinjau dari kemampuan penalaran induktif matematis siswa. 3) bagaimana 

kemampuan berpikir metafora siswa ditinjau dari kemampuan penalaran deduktif 

matematis siswa pada tingkat tinggi, sedang, dan rendah. 4) bagaimana kemampuan 

berpikir metafora siswa ditinjau dari kemampuan penalaran deduktif matematis 

siswa pada tingkat tinggi, sedang, dan rendah 

Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas X-I SMAN 2 Rejang 

Lebong, dengan sampel menggunakan sampel jenuh. Penelitian ini adalah jenis 

penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan tes. Teknik analisis pada penelitian ini adalah teknik 

analisis deskriptif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan : 1) kemampuan berpikir metafora siswa 

ditinjau dari kemampuan penalaran deduktif matematis siswa yang memperoleh 

nilai sebesar 66 dengan rata-rata nilai 43. 2) kemampuan berpikir metafora ditinjau 

dari kemampuan penalaran induktif matematis siswa yang memperoleh nilai 

sebesar 50 dengan nilai rata-rata 38. 3) kemampuan berpikir metafora siswa ditinjau 

dari kemampuan penalaran deduktif matematis siswa sebanyak 2 orang (9%) berada 

pada kategori tinggi, 15 orang (68%) dengan kategori sedang dan 5 orang (23%) 

berada pada kategori rendah. 4) kemampuan berpikir metafora siswa ditinjau dari 

kemampuan penalaran induktif matematis siswa sebanyak 1 orang (8%) berada 

pada kategori tinggi, 6 orang (50%) berada pada kategori sedang, dan 4 orang (2%) 

berada pada kategori rendah. 

 

Kata Kunci : Kemampuan Metafora, Penalaran Deduktif Matematis, Penalaran 

Induktif Matematis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang 

mempengaruhi semua aspek dalam kehidupan sehari-hari.1 Matematika 

juga berperan penting bagi siswa untuk belajar serta memahami mata 

pelajaran lain. Menurut Aprisal dan Abadi yang menyatakan bahwa 

matematika ialah ilmu yang mengajarkan siswa tentang analisis, sistematis, 

dan bersifat logis atau sesuai akal.2 Maka dari itu, matematika diidentikkan 

dengan segala sesuatu yang bersifat abstrak, perhitungan, penalaran, 

keaktifan berpikir, mengahafal rumus, serta pemahaman yang berkaitan 

dengan teorema yang digunakan sebagai dasar pada mata pelajaran eksak 

lainnya. Dengan itu, dapat dinyatakan bahwa matematika adalah salah satu 

cabang ilmu yang dianggap sebagai tiang atau pondasi dalam pengetahuan, 

dimana selain berguna dalam kehidupan sehari-hari. 

Matematika berperan juga dalam lingkup pendidikan serta 

pemikiran yang logis mempunyai pengaruh yang cukup besar. Karena pada 

dasarnya matematika bersifat abstrak, penalaran, memuat perhitungan, 

pemahaman serta kekreatifan dalam berpikir. Secara umum, pada 

 
1 Sari, N., & Surya, E. (2017). Analysis Effectiveness of Using Problem Posing Model in 

Mathematical Learning. International Journal of Sciences : Basic and Applied Research (IJSBAR) 

International Journal of Sciences : Basic and Applied Research , 33(3) , 13 – 21. 
2 Aprisal, A., Aprisal, A., & Abadi, A. M. (2018). Mathematical communication ability of 

students viewed from self-efficacy. Internasional Conference on Mathematics and Science 

Education, (3), hal.726 - 732 
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pembelajaran matematika siswa tidak terlepas dari soal-soal yang dituntut 

untuk menyelesaikan masalah. Sejalan dengan hal tersebut National 

Council Teachers Mathematics (NCTM) menentukan standar dari profesi 

belajar matematika agar siswa mampu meningkatkan kemampuan dalam 

memecahkan suatu masalah, melakukan pembuktian, mengkomunikasikan 

, mengkoneksikan, menghubungkan , merepresentasikan serta kemampuan 

dalam bernalar. Dengan adanya standar belajar matematika diharapkan 

matematika bisa digunakan sebagai pembentukan dan pelatihan pola pikir 

dalam pemahaman serta dalam bernalar. Hal ini sesuai dengan tujuan mata 

pelajaran matematika pada kurikulum 2013 yakni agar siswa mempunyai 

kemampuan berpikir tingkat tinggi, salah satunya adalah kemampuan 

penalaran matematis.  

Menurut Suherman dalam Ahmad yang mengemukakan bahwa 

penalaran merupakan salah satu kegiatan dalam berpikir yang dapat 

dilakukan dengan satu cara dengan tujuannya adalah menarik sebuah 

kesimpulan. Dimana kesimpulan yang diperoleh melalui hasil dalam 

bernalar yang dilandasi pada pengamatan sebelumnya. Begitu juga dengan 

yang disampaikan oleh Fadillah yang menyatakan bahwa penalaran adalah 

salah satu aktivitas dan proses dalam menarik kesimpulan yang mana 

ditandai melalui langkah-langkah proses dalam berpikir.3  

 
3 Fadillah, A. (2019). Analisis Kemampuan Penalaran Deduktif Matematis Siswa. JTAM | 

Jurnal Teori Dan Aplikasi Matematika, 3(1), 15. In Jurnal Pengajaran MIPA (Vol. 17, No. 1). 
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Menurut Milk Samina mengatakan bahwa pelajaran matematika 

dan penalaran matematis adalah dua hal yang berkaitan , yaitu dalam hal 

menyelesaikan masalah matematis diperlukan penalaran dan kemampuan 

penalaran mampu ditingkatkan dari belajar matematika.4 Hal ini sejalan 

dengan pernyataan yang disampaikan oleh De Lange dalam tulisan Saputri 

menyatakan bahwa salah satu kemampuan yang harus dipelajari dan harus 

dikuasai para siswa selama proses pembelajaran matematika di kelas yaitu 

melalui kemampuan penalaran matematis.5 Menurut Shadiq dalam tulisan 

Ario yang menyatakan bahwa kemampuan penalaran sangat dibutuhkan 

oleh siswa dalam belajar matematika.6 Dari beberapa pendapat ahli 

tersebut, maka dapat di simpulkan bahwa penalaran matematis menjadi 

suatu hal yang perlu dan penting dalam pelajaran matematika, karena pada 

pola pikir yang dikembangkan dalam matematika sangat membutuhkan 

serta melibatkan pemikiran kritis yang sistematis, logis, kreatif serta 

inovatif. 

Beberapa ahli mengklasifikasikan kemampuan penalaran ke dalam 

beberapa jenis kegiatan bernalar yang berdasarkan pada proses penarikan 

kesimpulan. Menurut Sumarmo secara garis besar penalaran dapat 

digolongkan dalam dua jenis yaitu penalaran induktif dan penalaran 

 
4 Salmina, Mik, dkk. 2018. Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Berdasarkan Gender 

pada Materi Geometri. Jurnal Numeracy. Vol. 5 (1) 41 – 48 
5 Saputri, I., Susanti, E., & Aisyah, N. (2017). Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 

Menggunakan Pendekatan Metaphorical Thinking Pada Materi Perbandingan Kelas VIII Di SMPN 

1 INDRALAYA UTARA. In Jurnal Elemen (Vol. 3, Issue 1). 
6 Ario, M. (2016). Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Siswa SMK Setelah 

Mengikuti Pembelajaran Berbasis Masalah. In Jurnal Ilmiah Edu Research (Vol. 5, Issue 2). 
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deduktif.7 Sedangkan menurut Baroody dalam tulisan Cita menyatakan 

bahwa kemampuan penalaran matematis siswa diklasifikasikan dalam tiga 

jenis penalaran yakni penalaran deduktif, penalaran induktif dan penalaran 

intuitif.8 Namun pada penelitian ini, peneliti hanya memfokuskan 

pembahasan pada kemampuan penalaran induktif dan penalaran deduktif 

saja.  

Secara umum penalaran induktif merupakan sebuah kemampuan 

yang menarik kesimpulan dimana berdasarkan pada suatu data yang 

terbatas. Karena dengan data yang terbatas sehingga memperoleh 

kesimpulan dalam penalaran induktif tidak bersifat mutlak akan tetapi 

bersifat probabilistik. Penalaran induktif terdiri dari beberapa kegiatan, 

diantaranya : (1) Transduktif ialah proses dalam menarik kesimpulan dari 

pengamatan yang terbatas serta adanya pemberlakuan pada kasus tertentu. 

(2) Analogi merupakan suatu proses dalam menarik kesimpulan 

berdasarkan persamaan dari suatu proses ataupun dari suatu data. (3) 

Generalisasi dimana proses dalam menarik kesimpulan secara umum 

berdasarkan data yang terbatas. (4) Memperkirakan jawaban, penyelesaian 

atau solusi yang terdiri dari interpolasi dan ekstraplorasi. (5) Memberikan 

penjelasan dari suatu model, fakta, sifat bahkan hubungan dari pola yang 

sudah ada. Dan (6) menyertakan pola hubungan dalam menganalisis suatu 

 
7 Sumarmo U, Hidayat W, Zulkarnaen R. (2012). Kemampuan dan Disposisi Berpikir 

Logis, Kritis, dan Kreatif Matematik (Eksperimen Terhadap Siswa SMA Menggunakan 

Pembelajaran Berbasis Masalah dan Strategi Think-Talk-Write). 
8 Rosita,D C. (2014). Kemampuan Penalaran dan Komunikasi Matematis : Apa, Mengapa, 

dan Bagaimana Ditingkatkan pada Mahasiswa. In Jurnal EUCLID (Vol. 1, No. 1). 
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situasi, serta menyusun konjektur. Sedangkan penalaran deduktif ialah 

kemampuan penalaran matematis yang melakukan penarikan suatu 

kesimpulan berdasarkan aturan yang disepakati. Adanya nilai kebenaran 

dalam kemampuan penalaran deduktif bersifat mutlak benar maupun salah 

serta ada juga tidak keduanya dalam bersamaan.  

Indikator dalam penalaran deduktif dan induktif matematis siswa 

sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Sumarmo, dimana indikator 

pada kemampuan penalaran deduktif matematis siswa adalah : 1) 

Memahami masalah ; 2) Merancang perhitungan berdasarkan aturan atau 

rumus tertentu ; 3) Melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan dan 

rumus tertentu ; 4) Menarik kesimpulan dari khusus ke umum. Sedangkan 

indikator pada penalaran induktif diantaranya adalah : 1) Memahami 

masalah ; 2) Menentukan strategi mencoba-coba dalam menyelesaikan 

masalah ; 3) Menyelesaikan masalah dengan cara mencoba-coba ; 4) 

Menarik kesimpulan berdasarkan keserupaan data secara umum ke hal 

yang khusus. 

Pengembangan kemampuan penalaran matematis siswa dititik 

beratkan pada kemampuan dalam menghubungkan antara konsep 

matematika dan fenomena yang nyata dan terdapat di sekitar. Hal ini 

terlihat dari hasil wawancara peneliti dengan salah satu guru mata pelajaran 

matematika yang mengajar kelas di SMA Negeri 2 Rejang Lebong yaitu 

Ibu Susi, S.Pd. Beliau mengungkapkan bahwasannya kemampuan siswa 

dalam menalar sudah berada pada tahap baik, namun sebagian siswa 
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kesulitan dalam menghubungkan masalah yang disajikan dalam bentuk 

soal cerita. Sejalan dengan hal ini Ivo menyatakan bahwa kemampuan 

bernalar menjadi salah satu aspek dalam kemampuan literasi matematis9, 

sebagaimana tingkat literasi matematis siswa di SMA Negeri 2 Rejang 

Lebong tergolong pada kategori sedang. Maka dari penjelasan tersebut 

dapat dikatakan bahwa kemampuan bernalar siswa sudah tergolong baik 

sebagaimana yang tertuang pada gambar 1.1. 

 

Gambar 1. 1 Tingkat Kemampuan Penalaran Matematis 

Sumber : Penelitian Ivo Novinda 

Dengan begitu, untuk mengetahui jenis penalaran yang dimiliki 

siswa secara langsung, peneliti memberikan tes kemampuan penalaran 

kepada siswa yang sebagaimana soalnya adalah “Amoeba akan membelah 

diri menjadi dua bagian setiap 15 menit. Jika banyak amoeba pada pukul 

 
9 Ivo Novinda. (2023). Analisis Kemampuan Literasi Matematis Siswa Ditinjau Dari 

Penguasaan Materi Prasyarat Pada Materi Persamaan Kuadrat Dan Pertidaksamaan. In Jurnal 

Ilmu Pendidikan dan Sins 
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12.30 adalah 30 amoeba, maka banyaknya amoeba pada pukul 14.30 

adalah?” 

Berdasarkan hasil penyelesaian soal di atas dari 34 siswa yang 

menjawab soal kemampuan penalaran dengan jenis penalaran deduktif 

adalah sebanyak 22 orang siswa (terlampir), sedangkan siswa yang 

menjawab soal dengan penalaran induktif sebanyak 12 orang siswa 

(terlampir). Terlihat pada penyelesaian siswa tersebut peneliti akan 

menguraikan hasil jawaban siswa sesuai dengan jenis kemampuan 

penalaran yang dimiliki siswa. 

a. Penalaran Deduktif 

Terlihat pada gambar 1.2 di bawah ini yang tidak 

menunjukkan adanya indikator pada kemampuan penalaran 

matematis siswa. 

 

Gambar 1. 2 Penyelesaian Soal Kemampuan Penalaran Deduktif  Matematis Siswa 
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Pada gambar 1.2 menunjukkan bahwa siswa dengan 

penalaran deduktif mampu menyelesaikan soal dengan 

menggunakan aturan dan rumus tertentu. Terbukti bahwa 

siswa dengan penalaran deduktif mampu menyelesaikan soal 

dengan menggunakan langkah-langkah dalam menyelesaikan 

permasalahan tentang sistem linier dua variabel. 

b. Penalaran Induktif 

Penyelesaian siswa untuk kemampuan penalaran matematis 

dengan jenis penalaran induktif dapat dilihat pada gambar 1.3 

berikut. 

 

Gambar 1. 3 Penyelesaian Soal Kemampuan Penalaran Induktif Matematis 

Siswa 

Gambar 1.3 menggambarkan bagaimana jawaban dari 

penyelesaian siswa. Terlihat pada gambar di atas bahwa pada 

kemampuan penalaran matematis jenis induktif mampu 

menyelesaikan soal dengan cara mencoba-coba. Dengan 

begitu siswa dengan penalaran induktif cenderung 
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menyelesaikan soal sistem linier dua variabel tidak sesuai 

dengan aturan yang berlaku, siswa lebih memilih 

menyelesaikan soal dengan cara mencoba dan menggunakan 

caranya sendiri dalam menyelesaikan persoalan yang ada. 

Dengan begitu, kemampuan penalaran siswa mampu menentukan 

keberhasilan dalam belajar matematika yang berkaitan dengan metafora-

metafora dalam mengubah suatu konsep yang abstrak menjadi konsep yang 

mudah dipahami dan lebih bermakna, hal ini yang dimaksud dengan 

Metaphorical Thinking atau biasa dikenal dengan sebutan kemampuan 

berpikir metafora. Pendidik akan lebih mudah memberikan penjelasan 

kepada siswa mengenai penalaran matematis dengan menggunakan 

metafora yang sesuai. Sejalan dengan hal ini, Hendriana menyatakan 

bahwa metafora merupakan suatu proses berpikir sebagai alat dalam 

konsep untuk memahami dan mengkomunikasikan berbagai macam 

konsep abstrak dalam matematika agar lebih konkrit dengan 

membandingkan dua hal yang memiliki makna yang berbeda.10 

Pada proses dalam berpikir metafora, siswa dibimbing untuk 

berpikir serta melihat fenomena di sekitarnya melalui sudut pandang yang 

berbeda. Berpikir metafora mampu menggambarkan persamaan antara 

fenomena agar memperoleh pengetahuan dan menciptakan penemuan. Hal 

 
10 Hendriana, H., Rohaeti, E., Stkip, W. H., Bandung, S., Terusan, J., & Sudirman, J. (2017). 

Metaphorical Thinking Learning And Junior High School Teachers’ Mathematical Questioning 

Ability. Journal on Mathematics Education, 8(1), 55–64. 
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yang dimaksud ialah perbandingan dan persamaan merupakan 

perbandingan dua hal atau lebih yang mana memiliki makna berbeda, baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Kemampuan berpikir metafora 

merupakan proses kegiatan dalam berpikir untuk memodelkan suatu situasi 

matematis yang dimaknai dari sudut pandang semantik menggunakan 

metafora.11 Dengan demikian, berpikir metafora dapat menggali 

kemampuan diri sendiri dengan ide-ide cemerlang. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Siler dimana terdapat enam 

langkah dalam melakukan proses berpikir metafora yaitu dengan akronim 

CREATE yang merupakan singkatan dari “Connect-Relate-Eksplore-

Analyze-Transform-Experience”.12 Proses berpikir metafora  mampu 

memberikan ruang untuk siswa dalam hal menyampaikan ide serta 

pengetahuan lainnya secara terbuka. Hal ini menjadikan berpikir metafora 

menjadi salah satu bagian yang sangat penting dalam dunia pendidikan. 

Karena dengan memiliki kemampuan metafora  dapat membuat siswa 

mampu mengubah suatu konsep matematika yang abstrak ke dalam suatu 

konsep yang sederhana dengan menghubungkannya ke dalam suatu hal 

yang bersifat konkrit dengan berdasarkan pengalaman siswa itu sendiri. 

Sehingga hal ini dapat membantu siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan matematika.  

 
11 Lestari, K.E, & Yudhanegara. M. R. (2017). Penelitian pendidikan matematika (2rd ed.). 

Bandung : Refika Aditama. 
12 Noviani, J. (2022). Metaphorical Thinking of Junior High School Students in Solving 

Algebra Problems. Edumatika : Jurnal Riset Pendidikan Matematika, 5(1), 1–13. 
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Dalam hal berpikir metafora, tidak semua siswa dapat berpikir 

metafora secara maksimal Kemampuan berpikir metafora terbagi dalam 

tiga tingkatan diantaranya berpikir metafora tingkat rendah, berpikir 

metafora tingkat sedang, dan berpikir metafora tingkat tinggi. Seperti 

halnya penelitian yang dilakukan oleh Sri Yelinda,dkk yang 

mengemukakan bahwa kemampuan berpikir metafora siswa pada pokok 

bahasan barisan dan deret tergolong pada tahap sedang.13 Artinya bahwa  

siswa mampu menyelesaikan soal tetapi ada atahapan-tahapan dalam 

pengerjaan soal yang masih belum tepat. Dengan menghubungkan suatu 

konsep yang abstrak ke dalam suatu konsep yang sederhana sehingga 

dibutuhkan kemampuan penalaran matematis yang akan membantu siswa 

dalam menyelesaikan masalah. Hal tersebut dapat dinyatakan bahwa 

kemampuan penalaran matematis mampu membantu siswa untuk berpikir 

metafora. Berdasarkan observasi dan wawancara peneliti, serta beberapa 

teori yang ada didapati bahwa sebagian siswa masih kesulitan dalam 

menghubungkan masalah yang disajikan, hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian siswa belum menunjukkan kemampuan metafora. Maka dari itu 

peneliti melakukan penelitian ini agar mengetahui bagaimana kemampuan 

berpikir metafora siswa yang ditinjau dari kemampuan penalaran induktif 

dan deduktif matematis siswa di SMA Negeri 2 Rejang Lebong. 

  

 
13Tama, S. Y., Ismail, S., Oroh,F.A., & Kaluku, A. (2019). Analisis Kemampuan Berpikir Metafora 

Pada Pokok Bahasan Barisan dan Deret. Euler : Jurnal Ilmiah Matematika, Sains dan Teknologi, 

7(2), hal. 49-50. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan dari uraian diatas, maka peneliti mengidentifikasi 

masalah berupa guru belum mengukur kemampuan metafora yang dimiliki 

siswa. Sehingga belum diketahui bagaimana kemampuan metafora yang 

dimiliki siswa terhadap matematika di SMAN 2 Rejang Lebong. 

C. Batasan Masalah 

Untuk menghindari meluasnya permasalahan yang akan dibahas dalam 

penelitian ini, maka peneliti memberikan batasan masalah untuk diteliti, 

diantaranya: 

1. Kemampuan berpikir metafora pada penelitian ini terfokus pada 4 

indikator, yaitu : 1) Mengaitkan dan mengidentifikasi konsep atau ide 

berbeda yang ada pada persoalan. 2) Mendeskripsikan ide yang 

dihasilkan dengan perumpamaan dan memodelkan ide. 3) 

Menganalisis serta mengkomunikasikan konsep atau ide kedalam 

penyelesaian. 4) Menerapkan hasil yang diperoleh pada permasalahan 

yang ada. 

2. Kemampuan penalaran pada penelitian ini hanya berfokus pada 

penalaran dengn jenis deduktif dan induktif matematis saja. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti 

mengemukakan beberapa yang menjadi rumusan dalam penelitian ini, 

diantaranya : 
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1. Seberapa besar nilai kemampuan berpikir metafora siswa ditinjau dari 

kemampuan penalaran deduktif matematis siswa? 

2. Seberapa besar nilai kemampuan berpikir metafora siswa ditinjau dari 

kemampuan penalaran induktif matematis siswa? 

3. Bagaimana tingkatan kemampuan berpikir metafora siswa ditinjau dari 

kemampuan penalaran deduktif matematis siswa? 

4. Bagaimana tingkatan kemampuan berpikir metafora siswa ditinjau dari 

kemampuan penalaran induktif matematis siswa? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui seberapa besar nilai kemampuan berpikir metafora 

siswa ditinjau dari kemampuan penalaran deduktif matematis siswa. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar nilai kemampuan berpikir metafora 

siswa ditinjau dari kemampuan penalaran induktif matematis siswa. 

3. Untuk mengetahui bagaimana kemampuan berpikir metafora siswa 

ditinjau dari kemampuan penalaran deduktif matematis siswa pada 

tingkat tinggi, sedang, dan rendah. 

4. Untuk mengetahui bagaimana kemampuan berpikir metafora siswa 

ditinjau dari kemampuan penalaran induktif matematis siswa pada 

tingkat tinggi, sedang, dan rendah. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini berisi tentang sumbangan. Kontribusi 

positif dari hasil penelitian ini baik seraca teoritis maupun praktis. 

Diantaranya sebagai berikut : 



14 
 

 

 

1. Manfaat Teoritis 

Untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan dalam dunia 

pendidikan serta mampu menumbuhkan motivasi dalam hal 

pembelajaran terutama dalam hal mengasah kemampuan berpikir 

metafora maupun kemampuan dalam bernalar. 

2. Manfaat Praktis 

 Sesuai dengan hal ini, maka peneliti mengharapkan bahwa 

penelitian ini mampu memberikan manfaat bagi : 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti sendiri karena mampu 

menambah wawasan terkait dengan kemampuan yang siswa miliki, 

serta untuk menambah wawasan lebih lanjut lagi untuk peneliti yang 

mana nantikan bakal menjadi calon guru matematika. 

b. Bagi siswa 

Penelitian ini bermanfaat untuk siswa agar menjadi bekal ilmu 

pengetahuan dimana siswa mampu untuk berpikir metafora dalam 

menyelesaikan sebuah permasalahan matematika sehingga siswa 

mampu membentuk jiwa yang kritis, kreatif serta inovatif. 

c. Bagi Pendidik 

Hasil akhir dari penelitian ini ialah diharapkan mampu menjadi 

acuan bahkan sebagai ide dasar untuk guru dalam mengembangkan 

proses pembelajaran dengan berpikir metafora yang mampu ditinjau 

dari kemampuan penalaran siswa itu sendiri. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENELITIAN RELEVAN 

A. Landasan Teori 

1. Kemampuan Metaphorical Thinking (Metafora) 

 Menurut Sigit yang kemampuan atau yang biasa dikenal dengan 

sebutan abilities adalah suatu bakat yang dimiliki dan melekat pada diri 

seseorang untuk melakukan sesuatu kegiatan secara fisik maupun mental 

yang dimiliki sejak masih kecil, belajar serta melalui pengalaman.1 Hal 

tersebut sejalan dengan ungkapan Stephen yang menyatakan bahwa 

kemampuan merujuk pada suatu kapasitas dalam seorang individu dalam 

mengerjakan berbagai jenis tugas.2 Dari beberapa pendapat para ahli 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan adalah suatu bentuk 

kesediaan seorang individu yang melekat pada diri seseorang dalam 

melakukan suatu kegiatan baik secara fisik maupun mental yang dimiliki 

sejak masih kecil, belajar serta melalui pengalaman.  

 Adapun kemampuan yang telah dimiliki seseorang sejak lahir yaitu 

kemampuan dalam berpikir. Berpikir merupakan suatu aktifitas mental yang 

disadari serta diarahkan untuk suatu maksud atau tujuan tertentu. Menurut 

Darmiyati kegiatan mental terbagi menjadi beberapa jenis diantaranya 

adalah berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif.3 Berdasarkan 

 
1 Sigit Soehardi, Perilaku Organisasi, (Yogyakarta: BPFE UST,2003), hal 24 
2 Stephen Robbins, Prinsip-Prinsip Perilaku Organisasi edisi kelima. (Jakarta:Erlangga, 

2002), hal 46. 
3 Darmiyati. Humanisasi Pendidikan. (Jakarta : Bumi Aksara, 2008). hal. 127.  
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pendapat dari treffinger yang mengemukakan bahwa terdapat 5 aspek dalam 

yang menjadi parameter dalam kemampuan berpikir kreatif, salah satunya 

adalah pemikiran metaforis.4 

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), metafora adalah 

penggunaan kata atau kelompok kata yang bukan dengan arti sebenarnya, 

melainkan sebagai lukisan yang berdasarkan pada suatu persamaan atau 

perbandingan. Hendriana menyatakan bahwa metaphorical thinking 

merupakan suatu proses berpikir yang menggunakan metafora untuk 

memahami suatu konsep. Menurut Bazzini yang menyatakan bahwa 

metafora tidak hanya sekedar ungkapan dalam bahasa melainkan cara 

berpikir. Metafora merupakan bagian yang mendasar dalam berpikir 

matematis.5 

 Ada juga pernyataan dari Lestari dan Yudhanegara yang menyatakan 

bahwa berpikir metafora mampu menggambarkan persamaan antara 

fenomena agar memperoleh pengetahuan dan menciptakan penemuan. Hal 

yang dimaksud ialah perbandingan dan persamaan merupakan 

perbandingan dua hal atau lebih yang mana memiliki makna berbeda, baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Kemampuan berpikir metafora 

merupakan proses kegiatan dalam berpikir untuk memodelkan suatu situasi 

 
4 Mahanal,S. Zubaidah,S. (2017). Model Pembelajaran Ricosre yang Berpotensi 

Memberdayakan Keterampilan Berpikir Kreatif 
5 Windi, S. (2016). Profil Berpikir Metaforis (Metaphorical Thinking) Soswa SMP Dalam 

Memecahkan Masalah Pengukuran Ditinjau Dari Gaya Kognitif. In Jurnal Mtematika Kreatif-

Inovatif (Vol. 7, Issue 2). hal 210  
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matematis yang dimaknai dari sudut pandang semantik menggunakan 

metafora. 

Dari beberapa pendapat para ahli tersebut, disimpulkan bahwa 

kemampuan berpikir metafora merupakan cara berpikir dengan 

menggunakan metafora-metafora untuk memahami suatu konsep. Di 

dalam pembelajaran matematika, penggunaan metafora oleh siswa 

merupakan suatu cara untuk menghubungkan konsep-konsep matematika 

dengan konsep-konsep yang telah dikenal siswa dalam kehidupan sehari-

hari, dimana siswa mengungkapkan konsep matematika tersebut dengan 

bahasanya sendiri yang menunjukkan pemahamannya terhadap konsep 

tersebut.  

Terdapat empat tahap dalam berpikir metafora yang dikemukakan 

oleh Siler6, diantaranya : 

1. Koneksi (Connection) 

 Pada tahap pertama ini, Siler mengemukakan bahwa koneksi adalah 

tahap menghubungkan serta membandingkan dua hal atau lebih terkait 

dengan ide-ide yang akan dipelajari dengan pengalaman sehari-hari atau 

dengan pengetahuan yang sudah diketahui sebelumnya yang mempunyai 

tujuan dalam memahami sesuatu. 

 
  6 Andriani, R. (2018). Skripsi . Pengaruh Berpikir Metaphorical Thinking Terhadap 

Kemampuan Penalaran Analogi Matematik Siswa SMP Muhammadiyah 9 Medan Tahun Pelajaran 

2018. hal 1-63. 
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2. Penemuan (Discovery) 

 Mencari perbandingan pada tahap sebelumnya secara mendalam 

serta menemukan sesuatu hal yang baru, serta memecahkan persoalan 

berdasarkan hubungan dan keterkaitan dengan cara melibatkan 

pengamatan serta pengalaman dalam mengorganisasikan karakteristik 

dari topik utama dengan topik yang didukung oleh topik tambahan dalam 

pernyataan metafora. 

3. Penciptaan (Invention) 

 Menciptakan suatu pemahaman baru berdasarkan pada tahap 

koneksi dan penemuan. Suatu penemuan memerlukan langkah-langkah 

dari menghubungkan sesuatu dengan yang lain, serta memerlukan 

pengamatan. Pada tahap ini, konsep yang abstrak akan dihubungkan serta 

akan dipahami melalui proses berpikir secara metafora. Kemudian hasil 

metafora tersebut didefinisikan secara ulang atau kembali sehingga akan 

menghasilkan suatu hasil yang merupakan konsep yang sedang dipelajari. 

4. Aplikasi ( Aplication) 

 Pada tahap ini, adalah tahap yang terakhir dalam berpikir metafora 

menurut siler. Bahwa pada tahap ini, menerapkan hasil dari pada metafora 

pada persoalan atau dalam konteks yang lain.  

 Selain dari pada itu, terdapat tiga tahapan yang akan dilakukan pada 

kemampuan berpikir metafora menurut Septiani dan Ristiana. Diantara 

tiga tahapan tersebut adalah : 
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1. Grounding Metaphors, dimana merupakan dasar dalam memahami 

suatu ide matematika dimana yang diperoleh berdasarkan pengalaman 

sehari-hari. 

2. Linking ethapors, ialah suatu tahapan yang membentuk 

kesinambungan antara dua hal diantaranya memilih, menegaskan, 

memberikan kebebasan serta dapat mengatur karakteristik dari topik 

yang utama dengan topik tambahan yang berbentuk pernyataan bersifat 

metafora. 

3. Redifinitional methapors, yang mengartikan ulang hasil metafora dan 

memilih mana yang cocok dengan pembahasan yang akan diterapkan 

pada persoalan yang ada. 

 Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Arni yang menyatakan 

bahwa pada kemampuan berpikir metafora  terdapat lima tahap, sebagai 

berikut : 

1. Connect, merupakan tahapan pertama dalam berpikir metafora yang 

menghubungkan ide-ide yang berbeda pada matematika dalam 

menyelesaikan suatu persoalan. 

2. Relate, tahap mengidentifikasi konsep atau materi berbeda yang 

terdapat pada permasalahan. 

3. Explore, pada tahapan ini adalah tahapan yang membuat model 

matematika terlebih dahulu sebelum menyelesaikan persoalan sesuai 

dengan konteks situasi dan konsep matematika yang diperoleh. 



20 
 

 

4. Analyze, adalah tahapan yang ketiga dalam berpikir metafora. Dimana 

tahapan ini merupakan tahapan yang menganalisis dan 

mengkomunikasikan metafora dari beberapa ide ke dalam suatu 

permasalahan. 

5. Transform, adalah tahapan yang terakhir dalam kemampuan berpikir 

metafora, dimana tahapan ini bisa disebut juga denggan sebutan 

generalisasi suatu kesimpulan. Dimana tahapan ini berfokus pada 

penarikan kesimpulan secara logis dari hasil ide-ide yang telah di 

lakukan metafora pada suatu permasalahan. 

Menurut Sri Yelinda terdapat siswa dengan berbagai tingkat dalam 

berpikir metafora, dimana terdapat tiga kategori yakni tinggi, sedang dan 

rendah. Siswa dengan kemampuan metafora tinggi adalah siswa yang 

mampu memenuhi semua indikator diantaranya adalah Connect, Relate, 

Explore, Transform dan Experience. Sedangkan siswa dengan metafora 

sedangkan siswa dengan metafora sedang adalah siswa yang mampu 

menerapkan indikator Relate, Eksplore, Analyze, Transform dan 

Experience. Dan siswa dengan metafora adalah siswa yang hanya mampu 

memenuhi indikator Relate, Eksplore dan Analyze saja.  

Dari beberapa pendapat para ahli tersebut, tahapan dalam berpikir 

metafora yang sejalan dengan penelitian ini adalah tahapan yang berkaitan 

dengan bagaimana siswa menghubungkan konsep materi lain dalam suatu 

permasalahan, serta dilihat dari bagaimana siswa menyusun model 
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matematika yang terdapat dalam suatu persoalan. Dengan begitu, peneliti 

mengadaptasi indikator yang dipaparkan oleh Arni dalam Nurjasia7,yaitu: 

1. Mengaitkan dan mengidentifikasi konsep atau ide berbeda yang ada 

pada persoalan. 

2. Mendeskripsikan ide yang dihasilkan dengan perumpamaan dan 

memodelkan ide. 

3. Menganalisis serta mengkomunikasikan konsep atau ide kedalam 

penyelesaian. 

4. Menerapkan hasil yang diperoleh pada permasalahan yang ada 

2. Kemampuan Penalaran Matematis 

a. Pengertian Kemampuan Penalaran Matematis 

Matematika dan penalaran merupakan dua hal yang tidak dapat 

dipisahkan, dimana salah satu kemampuan yang harus dimiliki 

seseorang ialah kemampuan penalaran, sebagaimana yang telah 

disampaikann oleh Darmawan.  Menurut Lithner, definisi penalaran 

yang luas bahwa penalaran adalah garis pemikiran yang diadopsi 

untuk menghasilkan pernyataan dan mencapai kesimpulan dalam 

penyelesaian tugas. Ini tidak selalu didasarkan pada logika formal, 

sehingga tidak terbatas pada bukti, dan bahkan mungkin salah selama 

ada beberapa alasan masuk akal mendukungnya.8 Hal yang sama juga 

 
 7 Nurjasia, N., Mahmud, N., & Aprisal, A. (2021). Metafora Kemampuan Berpikir 

Metafora Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Aljabar. JTMT: Journal Tadris Matematika, 2 (2), 8 – 

15. 
8 Johansson, H. (2016). Mathematical Reasoning Requirements in Swedish National 

Physics Test. In Internasional Journal of Science and Mathematics Education. 1133-1152, 14(6). 
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dinyatakan oleh Suriasumantri bahwa penalaran merupakan suatu 

proses dalam berpikir diperuntukan untuk menarik kesimpulan yang 

berupa pengetahuan.9 Thontowi juga berpendapat bahwa penalaran 

adalah kemampuan dalam proses berpikir dalam menghadapi 

permasalahan dengan mengikuti ketentuan-ketentuan yang ada. 

Proses penalaran ini diakhiri dengan cara memperoleh kesimpulan.10 

Dalam dunia matematika, penalaran menjadi pondasi dalam 

matematika, sebab penalaran merupakan suatu kompetensi yang dasar 

dalam matematika selain dari pemecahan masalah, berpikir kritis serta 

pemahaman. Istilah penalaran matematis dalam beberapa literatur 

disebut dengan mathematical reasoning. Brodie mengungkapkan 

bahwa “mathematical reasoning is reasoning about and with the 

object of mathematics” yang jika diartikan bahwa penalaran tentang 

matematika dan dengan objek matematika. Menurut Asrawati 

penalaran matematis adalah sesuatu yang kita gunakan untuk 

memikirkan sifat dari objek matematika dan mengembangkan 

generalisasi yang digunakan untuk keseluruhan kelas objek, seperti 

bilangan, operasi, objek geometri, dan kumpulan data.11 Sejalan 

dengan hal ini,  menurut Gardner yang menyatakan bahwa penalaran 

 
9 Jujun, S. Suriasumantri. (2010). Filsafat Ilmu Sebuah Pengantar Populer. Jakarta : 

Pustaka Sinar Harapan. (37). 
10 Thontowi, Ahmad. (1993). Psikologi Pendidikan. Bandung : Angkasa. 12 

 
11 Asrawati, Nur. (2012). Eksplorasi Kemampuan Penalaran Dan Komunikasi Matematika 

Setelah Diterapkan Strategi Think-Talk-Write Setting Kooperatif Berdasarkan Gender Pada  

SiswaKelas X SMK Kartika XX-1 Wirabuana Makassar. Makassar : Program Pascasarjana UNM. 
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matematis adalah kemampuan menganalisis, menggeneralisasi, 

mensintesis atau mengintegrasikan, serta memberikan alasan yang 

tepat dan menyelesaikan masalah yang tidak rutin.12 Basir menyatakan 

bahwa penalaran matematis adalah suatu bagian terpenting dalam 

berpikir yang melibatkan pembentukan geeralisasi dan 

menggambarkan secara valid tentang ide dan bagaimana kaitannya 

dengan ide tersebut.13 

Dari beberapa pengertian berdasarkan para ahli dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan penalaran matematis adalah salah 

satu kemampuan yang menjadi pondasi kuat dalam berpikir 

matematika, sebab penalaran matematis merupakan suatu kemampuan 

yang melibatkan suatu proses dalam berpikir dimana tujuannya adalah 

untuk mengeneralisasikan atau menarik sebuah kesimpulan dari suatu 

permasalahan yang bersifat matematis dan secara logis serta 

kesimpulan yang bersifat umum dapat ditarik dalam kasus-kasus yang 

bersifat individual. Penalaran juga dianggap sebagai konsep berpikir 

yang membutuhkan lima alur saling terkait dan saling mempengaruhi 

dalam konteks pemahaman konseptual, yang mencakup pemahaman 

 
12 Lestari, K.E, & Yudhanegara. M. R. (2017). Penelitian pendidikan matematika (2rd ed.). 

Bandung : Refika Aditama. 
13 Wahyuni Basir, N., Rizal Usman, M., & Keguruan dan Ilmu Pendidikan, F. (2022). 

Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Pada Materi SPLTV Ditinjau Dari Gsya Kognitif. 

In Mathematic Education Journal (Vol. 5, Issue 3) 
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konsep, operasi, dan hubungan matematis, kelancaran procedural, dan 

melibatkan keterampilan. 

b. Jenis-jenis Kemampuan Penalaran Matematis 

 Secara garis besar kemampuan penalaran matematis terbagi menjadi 

dua jenis, diantaranya adalah : 

1) Penalaran Induktif 

 Penalaran induktif adalah kegiatan berpikir dalam 

menggambar suatu kesimpulan atau membuat pernyataan baru 

yang bersifat umum berdasarkan pernyataan tertentu yang 

diketahui kebenarannya.14 Menurut Sastrosudirjo, penalaran 

induktif dapat diartikan sebagai mengeralisasikan dalam penarikan 

kesimpulan yang bersifat umum ataupun khusus berdasarkan data 

yang teramati. Nilai kebenaran dalam penalaran induktif dapat 

bersifat benar maupun salah.15 Menurut Baroody dalam tulisan Cita 

menyatakan bahwa penalaran induktif atau penalaran induksi 

merupakan penalaran yang terdiri dari aktivitas penarikan 

kesimpulan yang bersifat umum berdasarkan pada data-data berupa 

contoh-contoh khusus dan pola atau keteraturan yang diamati. Nilai 

kebenaran suatu penalaran induktif dapat benar atau salah 

tergantung pada argumen selama penarikan kesimpulan.16 

 
14 Almira Amir, “Kemampuan Penalaran dan Komunikasi Dalam Pembelajaran 

Matematika”, Jurnal Ilmu-ilmu Kependidikan dan Sains, Vol.11 No.1 (2014), hal.25 
15 Sastrosudirjo, S.S. (1988). Hubungan Kemampuan Penalaran dan Prestasi Belajar 

Untuk Siswa SMP. Jurnal Kependidikan No. 1 tahun ke 18 : IKIP Yogyakarta. 
16 Rosita,D C. (2014). Kemampuan Penalaran dan Komunikasi Matematis : Apa, Mengapa, 

dan Bagaimana Ditingkatkan pada Mahasiswa. In Jurnal EUCLID (Vol. 1, No. 1). hal 35 
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Berdasarkan pendapat dari Nurman yang mengungkapkan bahwa 

penalaran induktif adalah suatu proses dalam menarik kesimpulan 

dari sesuatu yang bersifat umum ke sifat yang khusus, hal ini dapat 

memicu kesimpulan yang diperoleh adalah simpulan yang 

beragam.17 Dari pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan penalaran induktif adalah suatu kemampuan 

penalaran yang bertujuan untuk menarik sebuah kesimpulan yang 

bersifat umum ke khusus sebab dalam kemampuan penalaran 

induktif mempunyai nilai kebenaran benar atau salah.  

2) Penalaran Deduktif 

 Penalaran deduktif atau yang biasa disebut dengan deduksi 

adalah penarikan kesimpulan berdasarkan aturan yang disepakati. 

Nilai kebenaran dalam penalaran deduktif bersifat mutlak benar atau 

salah dan tidak keduanya bersama-sama.18 Sejalan dengan hal 

tersebut Baroody dalam tulisan Fathimah menyatakan bahwa 

penalaran deduktif atau yang biasa disebut dengan penalaran 

deduksi ialah suatu kemampuan penalaran yang dimulai dengan 

premis-premis yang mengarah pada suatu kesimpulan, penalaran 

deduktif ini menyertakan proses kesimpulan yang berdasarkan pada 

 
17 Nurman Ginting dan Hasanuddin. 2021. Penalaran dalam Penelitian Pendidikan Islam. 

In Jurnal Skenario (Seminar of social sciences engineering and humaniora). hal. 271. 
18 Sastrosudirjo, S.S. (1988). Hubungan Kemampuan Penalaran dan Prestasi Belajar Untuk 

Siswa SMP. Jurnal Kependidikan No. 1 tahun ke 18 : IKIP Yogyakarta. 
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apa yang telah diberikan dan berlangsung dari aturan umum untuk 

suatu kesimpulan tentang kasus yang lebih spesifik.19 

c. Indikator Kemampuan Penalaran Induktif dan Deduktif Matematis 

Untuk melihat kemampuan penalaran yang dimiliki oleh seseorang, 

maka dari itu terdapat beberapa indikator yang menjadi tolak ukur dalam 

kemampuan penalaran baik penalaran induktif maupun penalaran 

deduktif. 

1) Indikator Kemampuan Penalaran Induktif 

Sastrosudirjo mengungkapkan bahwa terdapat beberapa bentuk 

kegaiatan yang tergolong dalam penalaran induktif dan penalaran 

deduktif. Lima jenis kegiatan yang tergolong dalam penalaran 

induktif diantaranya adalah: 

a) Analogi, penarikan kesimpulan berdasarkan keserupaan data 

atau proses. 

b) Generasilasi, penarikan kesimpulan berdasarkan sejumlah data 

yang teramati. 

c) Memperkirakan jawaban, menyertakan solusi atau 

kecendrungan dalam hal interpolasi dan ekstrapolasi. 

d) Memberi penjelasan terhadap model, fakta, sifat, hubungan 

bahkan pola yang ada. 

 
19 Fathimah,A. Ellis,S. Fariani,H. (2020). Pengaruh Model Pembelajaran Students Team 

Achievement Divisions (STAD) pada Pembelajaran Jarak Jauh Terhadap Kemampuan Penalaran 

Matematis di SMPIT Avicenna Bekasi Utara. Jurnal Riset Pendidikan Matematika Jakarta. Vol 2, 

No. 1 
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e) Menggunakan pola hubungan dalam menganalisis situasi, dan 

menyusun konjektur.  

Menurut Febriani terdapat enam indikator penalaran induktif 

matematis, diantaranya adalah : 

a) Memahami masalah; 

b) Mengolah data 

c) Mencari dan membuat dugaan pola 

d) Menduga rumus 

e) Memvalidasi dugaan yang ada 

f) Menarik kesimpulan.20  

Sedangkan Sumarmo mengemukakan terdapat indikator dalam 

kemampuan penalaran induktif matematis, yakni :  

a) Memahami masalah . 

b) Menentukan strategi mencoba-coba dalam menyelesaikan 

masalah . 

c) Menyelesaikan masalah dengan cara mencoba-coba. 

d) Menarik kesimpulan berdasarkan keserupaan data secara umum 

ke hal yang khusus.21 

2) Indikator penalaran deduktif matematis 

 
20 Cholidia Febriani. (2015). Identifikasi Penalaran Induktif Siswa dalam Memecahkan 

Masalah Matematika. FMIPA UNESA, Surabaya (Vol.2) 
21 Aviv Puji Indah Sari. “Analisis Penalaran Deduktif atau Induktif Siswa Dalam 

Menyelesaikan Masalah Matematika Ditinjau Dari Adversity Quotient”, Skripsi Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2019. hal.14 



28 
 

 

Untuk melihat kemampuan penalaran yang dimiliki oleh 

seseorang, maka dari itu terdapat beberapa indikator yang menjadi 

tolak ukur dalam kemampuan penalaran. Terdapat tiga jenis kegiatan 

yang tergolong dalam penalaran deduktif diantaranya adalah : 

a) Melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan atau rumus 

tertentu. 

b) Menarik kesimpulan logis yang berdasarkan aturan inferensi, 

memeriksa validitas argumen, membuktikan serta menyusun 

argumen yang valid. 

c) Menyusun pembuktian langsung dan pembuktian tak langsung 

dan pembuktian melalui induksi matematika. 

Menurut Sumarmo indikator penalaran deduktif matematis 

diantaranya adalah: 

a) Memahami masalah 

b) Merencanakan perhitungan berdasarkan aturan atau rumus 

tertentu 

c) Melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan atau rumus 

tertentu 

d) Menarik kesimpulan secara deduktif.22  

Menurut Rich dan Thomas terdapat tiga indikator dalam 

kemampuan penalaran deduktif matematis yaitu: 

 
22 Sumartini, T. (2015). Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Melalui 

Pembelajaran Berbasis Masalah. In Jurnal Pendidikan Matematika (Vol. 5, No.1) 
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a) Membuat pernyataan umum, yang mengacu pada keseluruhan 

himpunan atau klasifikasi benda 

b) Membuat pernyataan khusus tentang satu atau beberapa anggota 

himpunan atau klasifikasi yang mengacu pada pernyataan umum 

c) Membuat deduksi yang dilakukan secara logis ketika pernyataan 

umum diterapkan pada pernyataan khusus.23 

Dari pendapat dari beberapa para ahli tersebut, untuk melihat 

penalaran yang dimiliki siswa peneliti mengadopsi indikator yang 

dikemukakan oleh Sumarmo, bahwa sesuai dalam penelitian ini peneliti 

akan melihat kemampuan penalaran yang dimiliki siswa melalui 

penyelesaian siswa. 

B. Kerangka Berpikir 

 Kemampuan penalaran matematis merupakan satu kemampuan dalam 

matematika yang menggunakan kelogisan sesuatu dalam menemukan atau 

mengeneralisasikan suatu permasalahan. Penalaran matematika yang 

digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah dimana pada dasarnya 

penalaran mempunyai 2 jenis yang pertama adanya penalaran induktif, serta 

yang kedua adalah penalaran deduktif. Maka dari itu, pada penelitian ini 

memerlukan kemampuan penalaran untuk melihat bagaimana kemampuan 

 
23 Sari Aviv, P.I. (2019). Analisis Penalaran Deduktif atau Induktif Siswa Dalam 

Mwnyelesaikan Masalah Matematika Ditinjau dari Adversity Quotient. Skripsi. 
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berpikir metafora siswa yang ditinjau dari kemampuan penalaran induktif 

dan penalaran deduktif siswa.  

Berpikir metafora adalah salah satu kemampuan dalam proses berpikir 

dalam memahami suatu konsep, serta menguhubngakan ide-ide yang 

terdapat dalam konsep yang berbeda. Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan ke empat indikator pada kemampuan berpikir metafora 

karena hal ini sejalan dengan indikator yang terdapat pada kemampuan 

penalaran, yakni adanya menarik kesimpulan, menganalisis, serta 

menemukan pola. Dengan demikian, dapat diasumsikan bahwa untuk 

melihat bagaimana kemampuan metafora siswa dapat dilihat serta ditinjau 

dari kemampuan penalaran siswa. Dari penjelasan tersebut berikut adalah 

gambar 2.1 yang merupakan ilustrasi dari kerangka berpikir dari penelitian 

ini 
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Siswa/i kelas X 

Tes Kemampuan 

Penalaran Siswa 

Penalaran Induktif Penalaran Deduktif 

Tes Kemampuan Berpikir Metafora 

Siswa 

1. Seberapa besar nilai kemampuan berpikir metafora siswa 

ditinjau dari kemampuan penalaran deduktif matematis siswa? 

2. Seberapa besar nilai kemampuan berpikir metafora siswa 

ditinjau dari kemampuan penalaran induktif matematis siswa? 

3. Bagaimana tingkatan kemampuan berpikir metafora siswa 

ditinjau dari kemampuan penalaran deduktif matematis siswa? 

4. Bagaimana tingkatan kemampuan berpikir metafora siswa 

ditinjau dari kemampuan penalaran induktif matematis siswa? 

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 

Hasil Analisis 
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C. Penelitian Relevan 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Riska Andriani1 dalam skripsinya 

yang berjudul “Pengaruh Berpikir Metaphorical Thinking Terhadap 

Kemampuan Penalaran Analogi Matematik Siswa SMP 

Muhammadiyah 9 Medan Tahun Pelajaran 2017/2018”. Penelitian 

ini dilakukan karena rendahnya penalaran analogi disekolah yang 

diteliti, sehingga peneliti sebelumnya mengasumsikan bahwa 

berpikir metafora dapat menjadi alternatif bagi permasalahan 

rendahnya penalaran analogi matematik siswa. Metode yang 

digunakan pada penelitian ini adalah metode quasi eksperimental 

dengan rancangan penelitian rendomixed post-test only control 

group design. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah guna untuk 

mendeskripsikan hingga membandingkan kemampuan penalaran 

analogi matematik siswa yang memperoleh pembelajaran 

konvensional dan pembelajaran yang menggunakan metaphorical 

thinking. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan melalui hasil 

pretest dan posttest bahwa terdapat peningkatan kemampuan 

penalaran analogi siswa setelah diajarkan dengan menggunakan 

metaphorical thinking.  

 
 1 Andriani, R. (2018). Skripsi . Pengaruh Berpikir Metaphorical Thinking Terhadap 

Kemampuan Penalaran Analogi Matematik Siswa SMP Muhammadiyah 9 Medan Tahun Pelajaran 

2018. hal 1-63 
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Berdasarkan penelitian yang peneliti bahas pada judul ini 

terdapat beberapa persamaan dan perbedaan, diantaranya adalah : 

Persamaannya terletak pada metode penelitian yang digunakan, 

yakni sama-sama menggunakan metode penelitian kuantitatif, 

namun yang menjadi perbedaannya adalah pada penelitian yang 

dilakukan oleh riska adalah penelitian yang melihat pengaruh 

berpikir metafora pada penalaran analogi, tetapi pada penelitian ini 

peneliti hanya ingin menganalisis secara deskriptif bagaimana 

kemampuan berpikir metafora ditinjau dari penalaran deduktif dan 

induktif yang dimiliki siswa. 

2. Penelitian yang kedua yaitu penelitian yang dilakukan oleh Sri 

Yelinda Tama, Sumarno Ismal, Franky A Oroh, Abas Kaluku2 dalam 

jurnal penelitian yang berjudul “Analisis Kemampuan Berpikir 

Metafora Pada Pokok Bahasan Barisan dan Deret yang dilakukan 

pada tahun 2019”. Penelitian ini dilakukan karena kurangnya 

kemampuan siswa pada penguasaan konsep awal dalam 

menyelesaikan soal pada materi barisan dan deret. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, dengan subjek 

penelitian dpilih menggunakan teknik Purposive Sampling. Tujuan 

dari dilakukan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

kemampuan berpikir metafora siswa pada pokok bahasan barisan 

 
  2Tama, S. Y., Ismail, S., Oroh,F.A., & Kaluku, A. (2019). Analisis Kemampuan Berpikir 

Metafora Pada Pokok Bahasan Barisan dan Deret. Euler : Jurnal Ilmiah Matematika, Sains dan 

Teknologi, 7(2), hal. 45-50. 
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dan deret. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan melalui tes 

kemampuan siswa maka dengan itu peneliti mampu 

mempresentasikan serta mengkategorikan kemampuan berpikir 

metafora siswa ke dalam tiga kategori yakni tinggi, sedang, dan 

rendah.  

Berdasarkan penelitian yang peneliti bahas pada judul ini 

terdapat beberapa persamaan dan perbedaan,diantaranya adalah : 

Persamaannya adalah sama-sama melihat kemampuan siswa 

berdasarkan tiga kategori tinggi, sedang, maupun rendah. 

Sedangkan perbedaannya terdapat pada metode yang digunakan, 

peneliti sebelumnya menggunakan metode kualitatif yang tujuannya 

hanya untuk mendeskripsikan bagaimana kemampuan metafora 

siswa, sedangkan pada penelitian ini peneliti menggunakan metode 

kuantitatif deskriptif, yang mana akan melihat seberapa besar nilai 

kemampuan metafora siswa yang diukur melalui tes. 

3. Penelitian yang relevan ketiga yaitu penelitian yang dilakukan oleh 

Nurjasia, Nurfadillah Mahmud dan Aprisal3 dalam jurnal penelitian 

yang berjudul “Kemampuan Berpikir Metafora Siswa Dalam 

Menyelesaikan Soal Aljabar” pada tahun 2021.penelitian ini 

dilakukan karena adanya fakta bahwa siswa kurang memahami 

konsep dasar matematika dan permasalahan yang berhubungan 

 
 3 Nurjasia, N., Mahmud, N., & Aprisal, A. (2021). Metafora Kemampuan Berpikir 

Metafora Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Aljabar. JTMT: Journal Tadris Matematika, 2 (2), 8 – 

15. 
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dengan kehidupan sehari-hari, dimana siswa mengalami kesulitan 

dalam mengolah soal cerita ke dalam bentuk model matematika 

serta kurang teliti mengerjakan soal. Penelitian ini menggunakan 

metode campuran (mixed methods) dengan teknik analisis data yang 

meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk 

menganalisis kemampuan berpikir metafora siswa pada materi 

aljabar. Didapati hasil dari penelitian ini ialah terdapat beberapa 

siswa dengan kemampuan berpikir metafora tingkat tinggi adalah 

siswa yang mampu memenuhi 3 indikator yang digunakan dalam 

penelitian, siswa dengan kemampuan metafora sedang adalah siswa 

yang mampu menyelesaikan soal hanya dengan 2 indikator, dan 

siswa dengan kemampuan berpikir metafora rendah adalah siswa 

yang menyelesaika soal hanya dengan menerapak 1 indikator saja.  

Berdasarkan penelitian yang peneliti bahas pada judul ini 

terdapat beberapa persamaan dan perbedaan, diantaranya adalah : 

Persamaannya adalah sama-sama menggunakan tes untuk menjadi 

alat ukur pada penelitian.Sedangkan perbedaannya terdapat pada 

metode penelitian yang digunakan, penelitian ini menggunakan 

metode campuran (mixed method) sedangkan penelitian yang akan 

peneliti lakukan menggunakan metode kuantitatif deskriptif. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif digunakan untuk menguji teori dengan 

variabel yang diukur terdiri dari angka-angka yang dapat dianalisis 

berdasarkan prosedur statistik.1 Adapun metode yang digunakan pada 

penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif yaitu suatu metode 

penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan suatu fenomena dan 

keadaan secara apa adanya.2 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

a) Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Rejang Lebong, lebih 

tepatnya di Kesambe Baru, kec.Curup Timur, kab.Rejang Lebong, 

prov.Bengkulu. 

b) Waktu Penelitian  

 Penelitian ini akan dilaksanakan selama tiga bulan atau sesuai 

dengan tingkat kebutuhan peneliti dalam melakukan penelitian ini. 

Adapun waktu penelitian dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut ini : 

  

 
1 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta : Prenadamedia Group, 2016), hal.38. 
2 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta : Pranadamedia Group, 2016), hal.12 
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tabel 3. 1 Waktu Pelaksanaan Penelitian 

No. Hari / Tanggal Kegiatan 

1 20 Maret 2024 ACC Penelitian 

2 25 Maret 2024 SK penelitian 

3 28 Maret 2024 Mengantar surat perizinan penelitian 

kesekolah 

4 1 April 2024 Mengurus surat perizinan penelitian ke 

CABDIN 

5 29 April 2024 Mengantar surat izin penelitian dari 

CABDIN ke Sekolah sekaligus menemui 

guru mapel Matematika 

6 7 Mei 2024 Memberikan tes kemampuan berpikir 

metafora siswa sekaligus observasi guru 

mengajar 

7 14 Mei 2024 Melakukan wawancara guna untuk 

menguatkan hasil tes yang telah siswa 

lakukan 

 

C. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti guna untuk dipelajari dan ditarik 

kesimpulannya.3 Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

X SMAN 2 Rejang Lebong yang terdiri dari 10 kelas seperti yang ada 

pada tabel berikut ini: 

tabel 3. 2 Jumlah Populasi 

 X-A X-B X-C X-D X-E X-F X-G X-H X-I X-J 

L 12 12 12 13 14 12 14 13 12 15 

P 24 22 24 22 23 24 23 24 24 22 

 ∑ P + L 36 34 36 35 37 36 37 37 36 37 

Sumber : Tata Usaha SMAN 2 Rejang Lebong 

 
3 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung : Alfabeta. 2017. 

Hal.80.  



38 
 

 

2. Sampel   

Sampel adalah sebagian dari jumlah karakteristik dalam sebuah 

populasi. Jika jumlah populasi besar, dan tidak memungkinkan peneliti 

dapat mempelajari semua yang ada pada populasi, maka peneliti akan 

mengambil sampel dari populasi tersebut dimana hasilnya dapat 

mewakili daerah pada populasi.4 

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan simple 

random sampling yakni teknik dalam pengambilan sampel yang ada 

pada populasi dengan cara acak tanpa mempertimbangkan strata yang 

ada pada populasi. Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas X-I 

dengan jumlah siswa sebanyak 36 orang. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara peneliti dalam 

memperoleh data yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah 

penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini diantaranya adalah tes. Tes adalah salah satu alat ukur yang 

digunakan guna untuk mengukur serta menilai kemampuan siswa. Dalam 

penelitian ini tes kemampuan penalaran matematis dilakukan agar mampu 

membantu peneliti dalam menentukan manakah siswa yang mempunyai 

kemampuan penalaran deduktif matematis dan manakah siswa yang 

mempunyai penalaran induktif matematis. Kemudian tes kemampuan 

 
4 Ibid., 81 
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berpikir metafora adalah tes yang digunakan sebagai alat uku yang 

membantu peneliti untuk menjawab rumusan masalah penelitian. 

E. Instrumen Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif, maka yang 

menjadi instrumen dalam penelitian ini adalah berupa instrumen tes yang 

akan digunakan sebagai bahan dalam mengukur kemampuan yang diteliti. 

Adanya instrumen tes pada penelitian ini dimana peneliti melakukan tes 

tertulis untuk mengetahui kemampuan berpikir metafora siswa.  

Tes kemampuan berpikir metafora, yaitu tes dimana bertujuan untuk 

mengetahui serta menganalisis bagaimana jawaban serta penyelesaian siswa 

mengenai soal tersebut yang ditinjau dari kemampuan penalaran induktif 

dan kemampuan penalaran deduktif matematis yang dimiliki siswa. 

Sebagaimana kisi-kisinya tertuang pada tabel 3.3  

tabel 3. 3 Kisi-kisi Soal Tes Kemampuan Berpikir Metafora Siswa 

 

Kompetensi Dasar 

Indikator Kemampuan Berpikir 

Metafora 

 

Banyaknya 

Soal 

Strategi Penilaian 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 

Menyusun sistem 

persamaan linier tiga 

variabel dari 

masalah yang 

bersifat kontekstual 

1. Mengaitkan dan 

mengidentifikasi konsep 

atau ide berbeda yang ada 

pada persoalan. 

2. Mendeskripsikan ide yang 

dihasilkan dengan 

perumpamaan dan 

memodelkan ide. 

3. Menganalisis serta 

mengkomunikasikan 

 

 

2 

 

 

Tes 

tertulis 

 

 

Soal 

uraian 

Menyelesaikan 

masalah kontekstual 

yang berkaitan 

dengan sistem 



40 
 

 

persamaan linier tiga 

variabel 

konsep atau ide kedalam 

penyelesaian. 

4. Menerapkan hasil yang 

diperoleh pada 

permasalahan yang ada 

 

Sumber : Adaptasi Penelitian Fina Syahida Zahro  

F. Uji Validasi Instrumen 

Sebelum instrumen digunakan ada baiknya dilakukan terlebih dahulu 

evaluasi terhadap instrumen yang akan digunakan. Salah satunya adalah 

validasi dimana yang bertujuan untuk mengetahui kelayakan suatu 

instrumen sebelum digunakan di lapangan. Uji validitas diberikan kepada 

pakar atau ahli yang mempuni pada bidang tersebut. Dalam penelitian ini, 

peneliti melakukan validasi instrumen penelitian kepada salah satu dosen 

pendidikan yang mengampu salah satu mata kuliah matematika di IAIN 

Curup. Pada penelitian ini, peneliti melakukan validasi hanya kepada satu 

ahli dimana dengan hasil keputusan bahwa instrumen layak digunakan 

dengan tanpa adanya revisi atau perbaikan. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kuantitatif dilakukan setelah data dari 

responden terkumpul. Teknik analisis data penelitian kuantitatif 

menggunakan statistik. Terdapat dua macam statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial. 

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan yaitu statistik 

deskriptif. Statistik deskriptif adalah salah satu teknik dalam analisis data 



41 
 

 

yang digunakan hanya untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil 

penelitian tanpa membuat kesimpulan yang berlaku umum atau 

generalisasi. Dengan demikian penelitian ini hanya menjelaskan, 

memaparkan dan menggambarkan secara objektif data yang diperoleh tanpa 

bertujuan menguji hipotesis. 

Untuk mengetahui tinggi rendahnya kemampuan berpikir metafora 

siswa ditinjau dari kemampuan penalaran deduktif dan induktif matematis 

siswa maka teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis statistik 

deskriptif dengan persentase. Adapun analisis deskriptif yang peneliti 

gunakan adalah untuk menentukan harga rata-rata hitung (Mean), median 

(Me), modus (Mo). 

Pada penelitian ini, peneliti akan melihat seberapa tinggi dan seberapa 

rendah nilai siswa yang memiliki kemampuan berpikir metafora siswa 

dengan persentase. Namun terlebih dahulu peneliti akan mengkategorikan 

kemampuan berpikir metafora siswa kedalam tiga kategori diantaranya 

tinggi, sedang dan rendah sebagaimana berikut ini: 

1) Menentukan skor atau nilai semua siswa. 

Nilai = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟
 × 100 

2) Mencari nilai rata-rata (mean) dan simpangan baku (standar deviasi). 

Mencari nilai rata-rata (mean) dengan rumus : 

μ = 
1

2
 (skor tertinggi + skor terendah) 

Mencari simpangan baku (standra deviasi) dengan menggunakan 

rumus : 
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𝑆2 = 
1

6
 (skor tertinggi – skor terendah) 

3) Mengelompokan siswa dengan kemampuan rendah, sedang, tinggi. 

tabel 3. 4 Kriteria Pengelompokan Kemampuan Berpikir Metafora Siswa 

No. Interval  Tingkat Kemampuan Siswa 

1 Skor ≥ SD + Mean  Tinggi  

2 SD – Mean ≤ Skor ˂ SD + 

Mean 

Sedang  

3 Skor ˂ SD – Mean  Rendah  

Setelah mengkategorikan kemampuan berikir metafora siswa dalam 

tingkat rendah, sedang dan tinggi maka peneliti akan mempresentasikan 

hasilnya dengan menggunakan rumus yang ada pada hasil skor yang 

telah siswa peroleh : 

=
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑚𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 (𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ,𝑠𝑒𝑑𝑎𝑛𝑔,𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖)

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
× 100 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Pada bagian ini membahas tentang hasil penelitian yang berkaitan 

dengan kemampuan berpikir metafora ditinjau dari kemampuan penalaran 

deduktif dan induktif matematis siswa. Hasil penelitian ini didapati pada 

saat peneliti mengumpulkan data dengan cara melaksanakan tes yang telah 

dilakukan pada tanggal 7 Mei 2024 dengan sampel siswa kelas X-I yang 

berjumlah 34 orang. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 

pengumpulan data, uji validitas, analisis data deskriptif, mendeskripsikan 

dan menggambarkan data serta membuat suatu kesimpulan dari hasil yang 

diperoleh. Hasil tes yang telah dikerjakan siswa dilakukan analisis data 

deskriptif dengan menggunakan bantuan progran excel. Hasil penelitian ini 

disajikan dalam bentuk tabel agar lebih mudah untuk dipahami dan 

dimengerti. Dari hasil penelitian ini diperoleh hasil sebagai berikut : 

1. Data Hasil Tes Kemampuan Berpikir Metafora Ditinjau Dari 

Kemampuan Penalaran Deduktif Matematis Siswa 

Setelah semua data tes terkumpul selanjutnya data diolah dan 

dianasilis. Dalam melakukan analisis data kemampuan berpikir 

metafora siswa ditinjau dari kemampuan penalaran deduktif siswa 

dengan mendeskripsikan data yang meliputi nilai rata-rata (mean), 
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median, modus, distribusi frekuensi, dan simpangan baku (standar 

deviasi). Adapun daftar nilai siswa dalam menyelesaikan soal tes 

kemampuan berpikir metafora termuat pada lampiran, sedangkan hasil 

statistik deskriptif secara keseluruhan dapat dilihat berdasarkan tabel 4.1 

berikut: 

Tabel 4. 1 Analisis Statistik Kemampuan Berpikir Metafora Siswa Ditinjau 

Dari Kemampuan Penalaran Deduktif Matematis Siswa 

Mean 42.59091 

Standard Error 1.926865 

Median 43 

Mode 45 

Standard 

Deviation 9.037799 

Sample Variance 81.68182 

Kurtosis 1.931567 

Skewness 0.853428 

Range 41 

Minimum 25 

Maximum 66 

Sum 937 

Count 22 

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai rata-rata dari tes 

kemampuan berpikir metafora siswa dengan penalaran deduktif 

matematis siswa adalah senilai 42, sedangkan nilai standar deviasi dari 

data kemampuan berpikir metafora siswa ditinjau dari kemampuan 

penalaran deduktif matematis siswa adalah senilai 9.  

Distribusi frekuensi data hasil tes kemampuan berpikir metafora 

siswa yang ditinjau dari kemampuan penalaran deduktif matematis 

siswa dalam menyelesaikan soal sesuai dengan indikator kemampuan 

berpikir metafora dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut: 
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Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi Kemampuan Berpikir Metafora 

Siswa Ditinjau Dari Kemampuan Penalaran Deduktif Matematis 

Siswa 

interval kelas frekuensi 

25 - 34 4 

35 - 44 7 

45 - 54 9 

55 - 64 1 

65 - 74 1 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dari data hasil tes kemampuan 

berpikir metafora siswa ditinjau dari kemampuan penalaran mattematis 

siswa, maka dapat digambarkan dengan grafik sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 1 Grafik Distribusi Frrekuensi Kemampuan Berpikir 

Metafora Ditinjau Penalaran Induktif Matematis Siswa 

Dengan adanya nilai rata-rata dan standar deviasi, maka kemampuan 

berpikir metafora ditinjau dari kemampuan penalaran deduktif di 
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kelompokan menjadi 3 kelompok, diantaranya seperti yang ada pada 

tabel 4.3 berikut: 

Tabel 4. 3 Kriteria Kategori Kemampuan Berpikir Metafora Siswa Ditinjau 

Dari Kemampuan Penalaran Deduktif Matematis Siswa 

No.  Interval  Tingkat Kemampuan 

Siswa 

1 Skor ≥ 9 + 43 

Skor  ≥ 52 

Tinggi  

2 43 - 9 ≤ Skor ˂ 9 + 43 

34 ≤ Skor ˂ 52 

Sedang  

3 Skor ˂ 43 - 9 

Skor ˂ 34 

Rendah  

Adapun distribusi frekuensi data hasil tes kemampuan berpikir 

metafora siswa ditinjau dari kemampuan penalaran deduktif matematis 

siswa dalam tiga kelompok tinggi, sedang, rendah dengan persentase 

seperti pada tabel 4.4 berikut: 

= 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑚𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 (𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ,𝑠𝑒𝑑𝑎𝑛𝑔,𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖)

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑎𝑙𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑑𝑒𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑓
× 100 

Tabel 4. 4 Distribusi Frekuensi Data Kemampuan Berpikir Metafora Siswa 

Ditinjau Dari Kemampuan Penalaran Deduktif Matematis Siswa 

Interval 
F F relatif % 

Skor  ≥ 51 
2 9% 

31 ≤ Skor ˂ 51 
15 68% 

Skor ˂ 31 
5 23% 

Dari tabel 4.4 dapat dilihat bahwa kemampuan berpikir metafora 

ditinjau dari kemampuan penalaran deduktif matematis siswa sebanyak 
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2 orang yang memiliki kemampuan berpikir metafora siswa pada 

kategori tinggi dengan persentase sebesar 9% dari jumlah sampel. 

Sedangkan pada tahap sedang terdapat 12 siswa yang mempunyai 

kemampuan berpikir metafora ditinjau dari krmampuan penalaran 

deduktif matematis siswa pada tahap sedang dengan persentase 51%, 

dan jumlah siswa dengan kemampuan berpikir metafora siswa ditinjau 

dari kemampuan penalaran deduktif matematis siswa terdapat 9 siswa 

dengan persentase 40%. Berdasarkan data dari hasil tes pada 

kemampuan metafora diatas dalam pengkategorian kemampuan siswa 

dapat dilihat pada gambar diagram berikut ini: 

 

Gambar 4. 2 Diagram Kemampuan Berpikir Metafora Ditinjau Dari Kemampuan 

Penalaran Deduktif Matematis Siswa 

Hasil dari data tersebut diperkuat lagi dengan adanya jawaban siswa 

dalam mengerjakan soal tes kemampuan berpikir metafora siswa. 

Sampel yang diambil untuk mewakili populasi adalah sampel dengan 

kode A-18, A-6, dan A-17, diantara jawaban siswa dengan kemampuan 

9%

68%

23%

Kemampuan Metafora Ditinjau Dari 

Kemampuan Penalaran Deduktif 

Matematis Siswa

Skor  ≥ 51 (T) 31 ≤ Skor ˂ 51 (S) Skor ˂ 31 (R)
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berpikir metafora yang ditinjau dari kemampuan penalaran deduktif 

matematis siswa adalah sebagai berikut: 

a. Kemampuan Berpikir Metafora Siswa Ditinjau Dari Kemampuan 

Penalaran Deduktif Matematis Tingkat Tinggi 

 

Gambar 4. 3 Jawaban Tes Kemampuan Berpikir Metafora Dengan 

Penalaran Deduktif Kategori Tinggi 

Dari gambar di atas menunjukkan bahwa sampel tersebut 

memenuhi indikator pada proses dalam berpikir metafora siswa 

sebagaimana yang diuraikan sebagai berikut: 

1) Mengaitkan dan mengidentifikasi konsep atau ide berbeda yang 

ada pada persoalan. 

Terlihat pada gambar 4.1 bahwa sampel sudah mampu untuk 

mengidentifikasi konsep atau ide yang ada pada persoalan 

dengan cara menuliskan informasi yang ada pada soal melalui 

apa yang diketahui dan ditanya pada soal. 
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2) Mendeskripsikan ide yang dihasilkan dengan perumpamaan dan 

memodelkan ide. 

Setelah mengidentifikasi, selanjutnya adalah tahap dalam 

mendeskripsikan ide atau konsep yang ada pada soal. dalam hal 

ini sampel mampu untuk mendeskripsikan ide yang diperoleh 

dengan cara menemukan dan menuliskan model matematika 

yang diperoleh dalam bentuk persamaan. 

3) Menganalisis serta mengkomunikasikan konsep atau ide 

kedalam penyelesaian. 

Indikator yang ketiga adalah siswa mampu untuk 

menganalisis dan mengkomunikasikan konsep yang ada 

sebelumnya ke dalam ide yang telah ditemukan. Terlihat bahwa 

sampel meemenuhi indikator ketiga dengan cara melakukan 

perhitungan sesuai dengan konsep yang ada ke dalam ide untuk 

menyelesaikan permasalahan yang ada. 

4) Menafsirkan informasi yang diperoleh dari apa yang telah 

dikerjakan. 

Pada tahap ini sampel mampu untuk menemukan hasil dari 

apa yang telah dikerjakan. Informasi yang diperoleh adalah nilai 

masing-masing variabel, diantaranya sampel menemukan nilai x 

adalah sebesar 50, y nya sebesar 70 dan z nya adalah sebesar 30. 

5) Menerapkan hasil yang diperoleh pada permasalahan yang ada. 
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Tahapan yang terakhir adalah menerapkan hasil yang 

diperoleh dengan cara menarik sebuah kesimpulan dari hasil 

yang telah ditafsirkan sebelumnya. Pada hal ini sampel 

menerapkan hasil dalam berupa kesimpulan bakso biasa terjual 

sebanyak 50 porsi, bakso mercon terjual sebanyak 70 porsi, dan 

bakso beranak terjual sebanyak 30 porsi. 

b. Kemampuan Berpikir Metafora Siswa Ditinjau Dari Kemampuan 

Penalaran Deduktif Matematis Tingkat Sedang 

 

Gambar 4. 4 Jawaban Tes Kemampuan Berpikir Metafora Siswa Dengan 

Kemampuan Penalaran Deduktf Kategori Sedang 

Dari gambar di atas menunjukkan bahwa sampel tersebut hanya 

mampu memenuhi 4 indikator yang ada pada proses dalam berpikir 

metafora siswa sebagaimana yang diuraikan sebagai berikut: 

1) Mengaitkan dan mengidentifikasi konsep atau ide berbeda yang 

ada pada persoalan. 

Pada gambar 4.2 bahwa sampel sudah mampu untuk 

mengidentifikasi konsep atau ide yang ada pada persoalan 

dengan cara menuliskan informasi yang ada pada soal melalui 

apa yang diketahui dan ditanya pada soal 
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2) Mendeskripsikan ide yang dihasilkan dengan perumpamaan dan 

memodelkan ide. 

Yang kedua adalah tahap dalam mendeskripsikan ide atau 

konsep yang ada pada soal. terlihat pada gambar 4.2 sampel 

sudah mampu untuk mendeskripsikan ide yang diperoleh dengan 

cara menemukan dan menuliskan persamaan yang diperoleh dari 

soal. 

3) Menganalisis serta mengkomunikasikan konsep atau ide 

kedalam penyelesaian. 

Selanjutnya adalah indikator siswa mampu untuk 

menganalisis dan mengkomunikasikan konsep yang ada 

sebelumnya ke dalam ide yang telah ditemukan. Terlihat bahwa 

pada gambar 4.2 sampel telah menunjukkan bahwa sampel 

mampu untuk memenuhi indikator dengan cara melakukan 

perhitungan sesuai dengan konsep yang ada ke dalam ide untuk 

menyelesaikan permasalahan yang ada. 

4) Menafsirkan informasi yang diperoleh dari apa yang telah 

dikerjakan. 

Sampel hanya mampu menyelesaikan soal hanya sampai 

pada indikatir keempat, yakni siswa mampu untuk menemukan 

hasil dari apa yang telah dikerjakan. Adapun hasil yang 

diperoleh adalah nilai masing-masing variabel, diantaranya 
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sampel menemukan nilai x adalah sebesar 50, nilai y adalah 70 

dan z nya adalah 30. 

c. Kemampuan Berpikir Metafora Siswa Ditinjau Dari Kemampuan 

Penalaran Deduktif Matematis Tingkat Rendah 

 

Gambar 4. 5 Jawaban Tes Kemampuan Berpikir Metafora Siswa Dengan 

Kemampuan Penalaran Deduktif Kategori Rendah 

Gambar di atas menunjukkan bahwa sampel yang memiliki 

kemampuan berpikir metafora siswa dengan penalaran deduktif 

matematis siswa tingkat rendah karena sampel hanya mampu 

memenuhi 2 indikator yang ada pada proses dalam berpikir metafora 

siswa sebagaimana yang diuraikan sebagai berikut: 

1) Mengaitkan dan mengidentifikasi konsep atau ide berbeda yang 

ada pada persoalan. 

Gambar 4.2 menunjukkan bahwa sampel sudah mampu 

untuk mengidentifikasi konsep atau ide yang ada pada persoalan 

melalui cara dengan menuliskan informasi yang ada pada soal 

seperti halnya apa yang diketahui dan ditanya pada soal. 

2) Mendeskripsikan ide yang dihasilkan dengan perumpamaan dan 

memodelkan ide. 
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Sampel hanya mampu menyelesaikan soal hanya pada sampai 

mendeskripsikan ide yang dihasilkan dengan cara menuliskan 

model dalam bentuk persamaan. 

2. Data Hasil Tes Kemampuan Berpikir Metafora Ditinjau Dari 

Kemampuan Penalaran Induktif Matematis Siswa 

Dalam melakukan analisis data terkait dengan kemampuan berpikir 

metafora siswa ditinjau dari kemampuan penalaran induktif matematis 

siswa dengan mendeskripsikan data yang meliputi tentang nilai rata-rata 

(mean), median, modus, distribusi frekuensi, dan simpangan baku 

(standar deviasi). Adapun daftar nilai siswa dalam menyelesaikan soal 

tes kemampuan berpikir metafora lebih lengkap termuat pada lampiran, 

sedangkan hasil statistik deskriptif secara keseluruhan dengan 

menggunakan bantuan excel sebagaimana yang terdapat pada tabel 4.4 

berikut ini: 

Tabel 4. 5 Analisis Statistik Kemampuan Berpikir Metafora Siswa Ditinjau 

Dari Kemampuan Penalaran Induktif Matematis Siswa 

Mean 37.75 

Standard Error 2.178146 

Median 41 

Mode 29 

Standard 

Deviation 7.545318 

Sample Variance 56.93182 

Kurtosis -1.48357 

Skewness -0.01248 

Range 21 

Minimum 29 
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Maximum 50 

Sum 453 

Count 12 

Sesuai dengan tabel diatas, dapat dilihat bahwa pada kemampuan 

berpikir metafora siswa ditinjau dari kemampuan penalaran induktif 

matematis siswa diketahui bahwa nilai rata-rata dari data tersebut adalah 

38, sedangkan mediannya adalah 41, serta modus dari data tersebut 

bernilai 29. Tak hanya itu, dari tabel 4.4 dapat dilihat standar deviasi 

dari data tersebut adalah 8.  

Distribusi frekuensi data hasil tes kemampuan berpikir metafora 

siswa yang ditinjau dari kemampuan penalaran deduktif matematis 

siswa dalam menyelesaikan soal sesuai dengan indikator kemampuan 

berpikir metafora dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut: 

Tabel 4. 6 Distribusi Frekuensi Kemampuan Berpikir Metafora Siswa 

Ditinjau Dari Penalaran Induktif Matematis Siswa 

interval frekuensi 

29 - 33 5 

34 - 38 0 

39 - 43 4 

44 - 53 3 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dari data hasil tes kemampuan 

berpikir metafora siswa ditinjau dari kemampuan penalaran mattematis 

siswa, maka dapat digambarkan dengan grafik yang ada pada gambar 

4.6 sebagai berikut: 
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Gambar 4. 6 Grafik Distribusi Frekuensi Kemampuan Berpikir Metafora Ditinjau 

Dari Kemampuan Penalaran Induktif Matematis Siswa 

Dengan diperolehnya nilai rata-rata, mean, serta adanya nilai standar 

deviasi dengan ini peneliti mengelompokan kemampuan metafora siswa 

ditinjau dari kemampuan penalaran induktif yang siswa miliki kedalam 

3 kategori, yakni tinggi sedang maupun rendah. Dapat dilihat pada tabel 

4.7 berikut pengelompokan kategori tinggi, sedang, rendah pada suatu 

kemampuan. 

Tabel 4. 7 Kriteria Pengelompokan Kemampuan Berpikir Metafora Siswa 

No.  Interval  Tingkat Kemampuan 

Siswa 

1 Skor ≥ 8 + 38 

Skor  ≥ 46 

Tinggi  

2 38 - 8 ≤ Skor ˂ 8 + 38 

30 ≤ Skor ˂ 46 

Sedang  

3 Skor ˂ 38 – 8 

Skor ˂ 30 

Rendah  

0

1

2

3

4

5

6

29 - 33 34 - 38 39 - 43 44 - 53

Kemampuan Metafora Ditinjau Dari 

Kemampuan Penalaran Induktif Matematis 

Siswa
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Berikut adalah distribusi frekuensi dari data hasil tes kemampuan 

berpikir metafora siswa ditinjau dari kemampuan penalaran induktif  

matematis siswa dalam tiga kelompok tinggi, sedang, rendah dengan 

persentase menggunakan rumus sebagaimana yang telah disajikan pada 

tabel 4.8 berikut ini: 

= 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑚𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 (𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ,𝑠𝑒𝑑𝑎𝑛𝑔,𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖)

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑎𝑙𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑖𝑛𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑓
× 100 

Tabel 4. 8 Distribusi Frekuensi Kemampuan Berpikir Metafora Siswa Ditinjau 

Dari Kemampuan Penalaran Induktif Matematis Siswa 

Interval 
F F relatif % 

Skor  ≥ 46 
1 8% 

30 ≤ Skor ˂ 46 
6 50% 

Skor ˂ 30 
5 42% 

Dapat dilihat dari tabel 4.6 diatas bahwa kemampuan berpikir 

metafora ditinjau dari kemampuan penalaran induktif matematis siswa 

sebanyak 1 orang yang memiliki kemampuan berpikir metafora siswa 

pada kategori tinggi dengan persentase sebesar 8% dari jumlah sampel 

pada kemampuan metafora ditinjau dari penalaran induktif. Sedangkan 

pada kategori sedang terdapat 6 orang dengan persentase 50% dari 

jumlah sampel, serta kemampuan berpikir metafora siswa yang ditinjau 

dari kemampuan penalaran induktif matematis pada kategori rendah 

adalah sebanyak 5 orang siswa yang apabila dipersentasekan mencapai 

42%. Sebagaimana hasil data dalam pengkategorian kemampuan siswa 

dapat dilihat pada gambar diagram 4.7 berikut ini. 
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Gambar 4. 7 Diagram Kemampuan Berpikir Metafora Siswa Ditinjau Dari Kemampuan 

Penalaran Induktif Matematis Siswa 

Adapun hasil data tersebut didapati dari hasil jawaban siswa dalam 

mengerjakan soal tes kemampuan berpikir metafora yang telah diberi 

kode sebelumnya. Diantara sampel yang diambil untuk mewakili 

populasi adalah sampel dengan kode A-3, A-8, dan A-19, berikut adalah 

jawaban dari beberapa sampel yang mewakili pada setiap kategori 

tinggi, sedang, dan rendah. 

a. Kemampuan Berpikir Metafora Siswa Ditinjau Dari Kemampuan 

Penalaran Induktif Matematis Kategori Tinggi 

9%

68%

23%

Kemampuan Metafora Ditinjau Dari 

Kemampuan Penalaran Induktif Matematis 

Siswa

Skor  ≥ 51 (T) 31 ≤ Skor ˂ 51 (S) Skor ˂ 31 (R)
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Gambar 4. 8 Jawaban Tes Kemampuan Berpikir Metafora Siswa Dengan 

Kemampuan Penalaran Induktif Matematis Si 

swa Kategori Tinggi 

Gambar diatas menunjukkan jawaban siswa dengan 

penalaran induktif dalam menyelesaikan soal tes kemampuan 

berpikir metafora siswa. Terlihat bahwa sampel sudah mampu 

menyelesaikan soal mulai dengan tahapan mengidentifikasi hingga 

menarik sebuah kesimpulan. Namun jika dilihat dan di analisis 

dengan lebiih dalam bahwa hasil yang diperoleh sampel tidak sama 

dengan hasil jawaban tes yang sesungguhnya, dalam hal ini berikut 

adalah uraian indikator yang dicapai oleh sampel dengan 

kemampuan penalaran induktif matematis dalam menjawab soal tes 

kemampuan berpikir metafora siswa.  
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1) Mengaitkan dan mengidentifikasi konsep atau ide berbeda yang 

ada pada persoalan. 

Sampel sudah menyelesaikan persoalan menggunakan 

indikator yang pertama dalam berpikir metafora, dimana terlihat 

bahwa sampel dapat mengaitkan dan mengidentifikasi konsep 

atau ide yang ada pada soal dengan cara memisalkan informasi 

yang ada dengan masing-masing variabel. 

2) Mendeskripsikan ide yang dihasilkan dengan perumpamaan dan 

memodelkan ide. 

Pada indikator kedua, terlihat bahwa sampel sudah mampu 

menyelesaikan soal dengan indikator mendeskripsikan ide yang 

diperoleh dengan memodelkan ide ke dalam bentuk persamaan. 

Terlihat pada gambar tersebut bahwa sampel menemukan 

persamaan dengan cara memisalkan ide yang didapat dengan 

masing-masing variabel.  

3) Menganalisis serta mengkomunikasikan konsep atau ide 

kedalam penyelesaian. 

Indikator yang ketiga, dimana sampel sudah mampu untuk 

menganalisis konsep yang ada ke dalam ide untuk melakukan 

penyelesaian. Sampel sudah menggunakan konsep dalam 

metode eliminasi dan subtitusi, namun pada jawaban yang ada 

menunjukkan bahwa terdapat kekeliruan dalam 

mengaplikasikan dan menerapkan konsep yang ada. Dimana 
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terlihat pada gambar,bahwa seharusnya dalam mengeliminasi 

menggunakan simbol (-) dalam artian pengurangan tetapi pada 

lembar jawaban siswa sampel menggunakan simbol (+) yang 

berarti penjumlahan. 

b. Kemampuan Berpikir Metafora Siswa Ditinjau Dari Kemampuan 

Penalaran Induktif Matematis Kategori Sedang 

 

Gambar 4. 9 Jawaban Tes Kemampuan Berpikir Metafora Siswa Dengan 

kemampuan penalaran Induktif Matematis Siswa Kategori Sedang 

Gambar diatas adalah gambar jawaban siswa dengan 

kemampuan penalaran induktif menjawab soal tes kemampuan 

berpikir metafora yang mana terkategorikan pada tahap sedang. 

Berikut adalah penjelasan kemampuan berpikir metafora siswa 

dengan penalaran induktif matematis siswa. 

1) Mengaitkan dan mengidentifikasi konsep atau ide berbeda yang ada 

pada persoalan 
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Berdasarkan indikator pertama pada kemampuan berpikir 

metafora, sampel sudah mampu untuk mengaitkan dan 

mengidentifikasikan konsep atau ide yang ada pada persoalan 

dengan cara menentukan koefisien masing-masing variabel dengan 

harga bakso yang dijual. 

2) Mendeskripsikan ide yang dihasilkan dengan perumpamaan dan 

memodelkan ide 

Indikator selanjutnya adalah indikator yang 

mendeskripsikan ide yang dihasilkan. Dalam hal ini sampel sudah 

mampu mendeskripsikan ide yang dihasilkan dengan cara 

menuangkan ide yang didapat ke dalam suatu bentuk persamaan.  

3) Menganalisis serta mengkomunikasikan konsep atau ide kedalam 

penyelesaian 

Pada indikator ketiga sampel sudah mampu untuk 

menganalisis dan mengkomunikasikan konsep yang ada ke dalam 

penyelesaian hingga sampel menemukan hasil adri yang telah 

dikerjakan. 

4) Menafsirkan informasi yang diperoleh dari apa yang telah 

dikerjakan 

Indikator kemampuan berpikir metafora yang mampu 

sampel terapkan adalah indikator dalam menafsirkan informasi yang 

diperoleh dari yang telah dikerjakaan. Dalam hal ini terlihat pada 
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gambar sampel mampu menafsirkan informasi yang diperoleh 

dengan cara menemukan hasil nilai dari masing-masing variabel. 

c. Kemampuan Berpikir Metafora Siswa Ditinjau Dari Kemampuan 

Penalaran Induktif Matematis Kategori Rendah 

 

Gambar 4. 10 Jawaban Siswa Kemampuan Berpikir Metafora Siswa Dengan 

Kemampuan Penalaran Induktif Matematis Siswa Kategori Rendah 

Gambar diatas menunjukkan bahwa sampel dengan penalaran 

induktif dalam menjawab soal tes kemampuan berpikir metafora siswa. 

Dapat dilihat bahwa dalam menyelesaikan soal, sampel hanya mampu 

menerapkan dua indikator pertama saja, berikut adalah penjelasan 

mengenai kemampuan berpikir metafora siswa ditinjau dari kemampuan 

penalaran induktif matematis pada kategori rendah. 

1) Mengaitkan dan mengidentifikasi konsep atau ide berbeda yang ada 

pada persoalan 

Sampel mampu untuk mengaitkan dan mengidentifikasikan 

konsep atau ide yang ada pada persoalan. Dilihat dari lembar 

jawaban siswa, sampel mampu mengaitkan dan mengidentifikasi 

konsep atau ide dengan cara memisalkan dan menentukan koefisien 

masing-masing variabel dengan informasi yang ada pada soal. 
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2) Mendeskripsikan ide yang dihasilkan dengan perumpamaan dan 

memodelkan ide 

Dalam hal mendeskripsikan ide, sampel sudah dapat 

mendeskripsikan ide, hal ini terlihat bahwa sampel mampu 

mendeskripsikan ide yang diperoleh kedalam suatu persamaan, 

hanya saja sampel tidak mencantumkan bagaimana sampel 

mendeskripsikan melalui langkah dalam memisalkan variabel yang 

ada. 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui hasil tes siswa dan 

dianalisis menggunakan excel, maka untuk lebih jelasnya peneliti 

memaparkan hasil dari berpikir metafora siswa berdasarkan sampel dari 

penelitian dalam bentuk tabel agar lebih mudah untuk dibaca dan 

dipahami. Berikut adalah tabel hasil analisis kemampuan berpikir 

metafora siswa. 

Tabel 4. 9 Hasil Analisis Kemampuan Berpikir Metafora Siswa Ditinjau Dari 

Kemampuan Penalaran Deduktif Matematis Siswa 

Indikator Kemampuan Berpikir 

Metafora 

Soal nomor 1 Soal nomor 2 

A-18 A-6 A-17 A-18 A-6 A-17 

Mengaitkan dan 

mengidentifikasi konsep atau 

ide berbeda yang ada pada 

persoalan 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

Mendeskripsikan ide yang 

dihasilkan dengan 

perumpamaan dan memodelkan 

ide 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

Menganalisis serta 

mengkomunikasikan konsep 

atau ide kedalam penyelesaian 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

- 

 

- 
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Menafsirkan informasi yang 

diperoleh dari apa yang telah 

dikerjakan 

 

√ 

 

√ 

 

- 

 

- 

 

- 

 

- 

Menerapkan hasil yang 

diperoleh pada permasalahan 

yang ada 

 

√ 

 

- 

 

- 

 

- 

 

- 

 

- 

 

Tabel 4. 10 Hasil Kemampuan Berpikir Metafora Siswa Ditinjau Dari Kemampuan 

Penalaran Induktif Matematis Siswa 

Indikator Kemampuan Berpikir 

Metafora 

Soal nomor 1 Soal nomor 2 

A-3 A-8 A-19 A-3 A-8 A-19 

Mengaitkan dan 

mengidentifikasi konsep atau 

ide berbeda yang ada pada 

persoalan 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

- 

 

√ 

Mendeskripsikan ide yang 

dihasilkan dengan 

perumpamaan dan memodelkan 

ide 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

- 

 

√ 

Menganalisis serta 

mengkomunikasikan konsep 

atau ide kedalam penyelesaian 

 

√ 

 

√ 

 

- 

 

√ 

 

- 

 

- 

Menafsirkan informasi yang 

diperoleh dari apa yang telah 

dikerjakan 

 

- 

 

√ 

 

- 

 

- 

 

- 

 

- 

Menerapkan hasil yang 

diperoleh pada permasalahan 

yang ada 

 

- 

 

- 

 

- 

 

- 

 

- 

 

- 

 

Dari data yang diperoleh dan yang telah diuraikan diatas terlihat 

bahwa siswa dengan penalaran deduktif mampu menyelesaikan soal 

menggunakan aturan dan rumusan tertentu yang sudah diketahui 

sebelumnya dapat membantu siswa dalam menyelesaikan soal dengan baik. 

Seperti halnya siswa yang mempunyai kemampuan berpikir metafora 

dengan kemampuan penalaran deduktif memperoleh nilai rata-rata lebih 

tinggi dari pada siswa yang mempunyai kemampuan penalaran induktif 
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dimana rata-rata nilai diperoleh sebesar 43 dan 38. Tak hanya itu, siswa 

dengan kemampuan penalaran deduktif mampu menyelesaikan soal 

metafora berdasarkan indikator metafora mulai dari mengaitkan dan 

mengidentifikasi konsep yang ada hingga pada indikator menerapkan. 

Sedangkan siswa dengan kemampuan penalaran induktif matematis mampu 

menyelesaikan hanya pada indikator mengidentifikasi dan mengaitkan 

konsep yang ada hingga pada tahap menafsirkan informasi yang diperoleh. 

Hal ini menunjukkan bahwa siswa dengan penalaran induktif masih terdapat 

kekeliruan dalam menyelesaikan soal dengan cara inisatifnya sendiri 

dengan kata lain siswa tidak menggunakan konsep dari aturan dan rumusan 

yang ada dengan baik. 

B. Pembahasan 

Berdasarkan teori, kemampuan berpikir metafora dapat membuat 

siswa mampu untuk mengubah suatu konsep matematika yang abstrak 

kedalam suatu konsep yang sederhana dengan menghubungkannya kedalam 

suatu hal yang bersifat konkrit sesuai dengan pengalaman siswa itu sendiri.1 

Dalam menghubungkan suatu konsep yang abstrak ke dalam suatu konsep 

yang lebih sederhana diperlukan kemampuan penalaran yang akan 

membantu siswa dalam menyelesaikan permasalahan. Penalaran dianggap 

sebagai konsep berpikir yang membutuhkan lima alur saling mempengaruhi 

 
1 Nurjasia, N. Mahmud, N. & Aprisal, A. (2021). Kemampuan Berpikir Metafora Siswa 

Dalam Menyelesaikan Soal Alajabar. In Jurnal JTMT : Journal Tadris Matematika, ( volume. 2. No. 

2), hal. 10 
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dalam konteks konseptual, yang mencakup pemahaman konsep, operasi, 

dan hubungan matematis, kelancaran prosedural, serta melibatkan 

keteramplan.2 

Dengan diperolehnya keseluruhan data yang telah dipaparkan pada 

hasil penelitian diatas, penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan 

masalah yang ada pada bab I yakni untuk mengetahui seberapa besar nilai 

kemampuan berpikir metafora siswa dan bagaimana kemampuan berpikir 

metafora siswa ditinjau dari kemampuan penalaran deduktif dan induktif 

matematis siswa pada kategori tingkat tinggi, sedang, dan rendah. Untuk 

menjawab rumusan masalah tersebut maka peneliti akan membahas hasil 

analisis berkaitan dengan rumusan masalah tersebut, diantaranya : 

1. Pembahasan Seberapa Besar Nilai Kemampuan Berpikir Metafora 

Siswa Ditinjau Dari Kemampuan Penalaran Deduktif Matematis Siswa 

Berdasarkan data yang diperoleh dengan melakukan tes untuk 

mengukur kemampuan berpikir metafora. Terlihat bahwa dari sebanyak 

22 siswa yang mempunyai kemampuan berpikir metafora dengan 

kemampuan penalaran deduktif matematis siswa didapati bahwa nilai 

tertinggi dari hasil tes adalah sebesar 66, sedangkan nilai terendah dari 

hasil pengerjaan siswa adalah sebesar 25.  

2. Pembahasan Seberapa Besar Nilai Kemampuan Berpikir Metafora 

Siswa Ditinjau Dari Kemampuan Penalaran Induktif Matematis Siswa 

 
2 Wahyuni Basir, N., Rizal Usman, M. (2022) Analisis Kemampuan Penalaran Matematis 

Siswa Pada Materi SPLTV Ditinjau Dari Gaya Kognitif. In Mathematic Education Journal ( volume. 

5. Issue 3) 
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Dengan adanya hasil tes siswa dalam mengukur kemampuan 

berpikir metafora siswa ditinjau dari kemampuan penalaran matematis 

siswa didapati bahwa nilai tertinggi dari hasil tes siswa adalah sebesar 

50, sedangkan nilai terendah siswa dalam mengerjakan tes adalah 

sebesar 29. Dari 12 orang siswa yang mempunyai kemampuan berpikir 

metafora siswa dengan kemampuan penalaran matematis siswa 

diantaranya  1 orang yang memperoleh nilai tertinggi yakni 50, dan 4 

dari 12 orang memperoleh nilai terendah yakni 29. 

3. Pembahasan Kemampuan Berpikir Metafora Siswa Ditinjau Dari 

Kemampuan Penalaran Deduktif Matematis Siswa 

Sesuai dengan indikator yang peneliti gunakan dalam mengukur 

kemampuan berpikir metafora siswa, maka dapat diperoleh data 

kemampuan berpikir metafora siswa ditinjau dari kemampuan penalaran 

deduktif matematis siswa dengan tiga kategori yakni tinggi, sedang dan 

rendah. Berdasarkan jumlah dari skor pengerjaan soal tes kemampuan 

berpikir metafora pada interval skor ≥ 51 termasuk kedalam kategori 

tinggi, maka banyaknya siswa yang masuk kedalam kategori tinggi 

adalah sebanyak 2 orang dengan persentase sebesar 9%. Untuk jumlah 

skor pengerjaan tes pada interval 31 ≤ Skor ˂ 51 termasuk kedalam 

kategori sedang, banyaknya siswa yang tergolong kategori sedang 

adalah sebanyak 15 orang dengan persentase sebesar 68%. Untuk 

jumlah skor pada interval Skor ˂ 31 termasuk kedalam kategori rendah, 
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terdapat 5 orang siswa yang tergolong kategori rendah dengan 

persentase sebesar 23%.  

4. Pembahasan Kemampuan Berpikir Metafora Siswa Ditinjau dari 

Kemampuan Penalaran Induktif Matematis Siswa 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui hasil tes siswa dengan 

indikator kemampuan berpikir metafora, maka diperoleh kemampuan 

berpikir metafora siswa ditinjau dari kemampuan penalaran induktif 

siswa terdapat tiga kategori diantaranya kemampuan berpikir metafora 

kategori tinggi, sedang dan rendah. Berdasarkan jumlah dari skor 

pengerjaan tes kemampuan berpikir metafora pada interval skor ˃ 46 

termasuk kedalam kategori tinggi, dimana banyaknya siswa yang berada 

pada kategori tinggi adalah 1 orang dengan persentase sebesar 8%. 

Untuk humlah skor pada interval 30 ≤ Skor ˂ 46 maka masuk kedalam 

kategori sedang, adapun banyaknya siswa yang berada pada kategori 

sedang sebanyak 6 orang siswa dengan persentase sebesar 50%. Dan 

untuk jumlah skor siswa dengan interval ˂ 30 termasuk dalam kategori 

rendah, banyaknya siswa yang tergolong dalam kategori rendah 

sebanyak 5 orang dengan persentase sebesar 42%. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Sesuai dengan hasil penelitian yang terdapat pada BAB IV dapat 

ditarik kesimpulan bahwa pada kemampuan berpikir metafora siswa 

ditinjau dari kemampuan penalaran deduktif matematis siswa yang 

memiliki nilai tertinggi sebesar 66, dan nilai terendah sebesar 25 berada 

pada tiga kategori, yang pertama sebanyak 2 orang siswa yang termasuk 

dalam kategori tinggi yang apabila dipersentasekan sebesar 9%, pada 

kategori sedang sebanyak 15 orang dan dalam bentuk persentase mencapai 

sebesar 68%, dan yang terakhir pada kategori rendah sebanyak 5 orang 

apabila dipersentasekan sebesar 23%. Begitu juga dengan kemampuan 

berpikir metafora siswa ditinjau dari kemampuan penalaran induktif 

matematis siswa dengan nilai tertinggi sebesar 50 dan nilai terendah sebesar 

29 dimana diantaranya 1 orang siswa yang tergolong memiliki kemampuan 

metafora tinggi yang jika di persentasekan sebesar 8%, sedangkan sebanyak 

6 orang yang termasuk dalam kategori sedang dan jika dipersentasekan 

mencapai 50%, dan siswa yang masuk dalam kategori rendah adalah siswa 

dengan jumlah 5 orang apabila di persentasekan sebesar 42%. Maka dapat 

dinyatakan bahwa kemampuan berpikir metafora siswa ditinjau dari 

kemampuan penalaran deduktif dan induktif matematis siswa di SMAN 2 

Rejang Lebong berada pada kategori sedang. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang ada, maka peneliti 

menyarankan untuk kepada penelitian selanjutnya diharapkan para peneliti 

yang akan meneliti masalah berkaitan dengan kemampuan metafora siswa 

di SMAN 2 Rejang Lebong untuk lebih mengeksplorasi terkait dengan 

proses dalam pembelajaran atau bisa juga dengan menerapkan suatu strategi 

yang dianggap dapat membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir metafora maupun kemampuan penalaran terutama pada penalaran 

induktif matematis siswa. 
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LAMPIRAN 
  



 

 

lampiran 1 : Kisi-kisi Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Metafora 

KISI – KISI INSTRUMEN TES KEMAMPUAN BERPIKIR METAFORA SISWA 

Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 2 Rejang Lebong          Alokasi Waktu  : 1 × 45 menit 

Mata Pelajaran  : Matematika          Jumlah Soal  : 2 soal 

Matri    : Sistem Linier Tiga Variabel        Bentuk Soal  : Uraian 

 

Kompetensi Dasar 

 

Indikator metafora 

 

Indikator Soal 

 

Soal 

Jenjang 

Kognitif 

No. 

Soal 

3.3 Menyusun 

sistem persamaan 

linier tiga variabel 

dari masalah yang 

bersifat  

Kontekstual 

 

4.4 Menyelesaikan 

masalah 

kontekstual yang 

berkaitan dengan 

sistem persamaan 

linier tiga variabel 

1. Mengaitkan dan 

mengidentifikasi 

konsep atau ide 

berbeda yang ada 

pada persoalan 

2. Mendeskripsikan 

ide yang dihasilkan 

dengan 

perumpamaan dan 

memodelkan ide 

3. Menganalisis serta 

mengkomunikasikan 

konsep atau ide ke 

dalam penyelesaian 

4. Menerapkan hasil 

yang diperoleh pada 

permasalahan yang 

ada 

Menelaah atau 

menganalisis 

informasi 

berdasarkan 

permasalahan yang 

terdapat pada 

persoalan. 

Seorang penjual bakso menjual beraneka macam bakso. Jika pada hari ini banyak 

bakso yang telah terjual sebanyak 150 porsi dengan total uang sejumlah 

Rp.1.500.000 dan banyak porsi bakso mercon telah terjual sebanyak 10 lebih dari 

dua kalinya banyak porsi bakso beranak. Maka berapa banyak porsi bakso yang 

terjual untuk masing-masing jenis bakso jika diketahui menu bakso seperti di 

bawah ini : 

 

C4 1 

Menemukan 

konsep dalam 

menyelesaikan dan 

menarik 

kesimpulan pada 

permasalahan. 

Seorang kasir swalayan sedang menghitung masing-masing uang yang diberikan 

oleh setiap pembeli setelah berbelanja. Total uang dari ketiga pembeli adalah 

Rp.150.000. Jika pertanyaan berikut menunjukkan total belanjaan masing-masing 

pembeli, maka berapakah total belanja pembeli ketiga, jika : 

1. Total belanja pembeli pertama Rp.10.000 lebihnya dari pembeli lain. 

2. Pembeli kedua berbelanja sebanyak seperempat dari jumlah pembeli lain. 

C5 2 



 

 

Lampiran 2 : Lembar Soal Tes Metafora 

 
LEMBAR TES  

KEMAMPUAN BERPIKIR METAPHORICAL THINKING (METAFORA) SISWA 

Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 2 Rejang Lebong 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Materi  : Sistem Persamaan Linier Dua Variabel 

Kelas    : X (1) / Sepuluh (satu) 

Alokasi waktu   : 1 × 45 menit 

 

Tujuan  

Tes kemampuan Berpikir Metafora ini dilakukan guna untuk melihat bagaimana 

kemampuan berpikir metafora siswa. Kemampuan berpikir metafora digunakan untuk 

melihat bagaimana cara berpikir seseorang dalam menghubungkan konsep-konsep 

matematika dengan konsep-konsep yang telah dikenal sebelumnya, dalam hal ini siswa 

mampu mengungkapkan konsep matematika dengan bahasanya sendiri.  

Petunjuk  

1. Siswa terlebih dulu menuliskan identitas siswa dengan jelas. 

2. Siswa harus memahami soal dengan baik. 

3. Siswa diminta untuk mengisi jawaban secara berturut. 

4. Siswa mengerjakan tes selama 45 menit yang terdiri dari 3 butir soal. 

5. Siswa menyelesaiakn tes dengan tanpa bantuan teman terdekat. 

6. Apabila terdapat soal yang tidak jelas, siswa diperbolehkan untuk bertanya tentang 

soal kepada peneliti.  

7. Siswa diminta untuk memeriksa pekerjaan sebelum diserahkan pada peneliti. 

 

Soal  

1. Seorang penjual bakso menjual beraneka macam bakso. Jika pada hari ini banyak 

bakso yang telah terjual sebanyak 150 porsi dengan total uang sejumlah 

Rp.1.500.000 dan banyak porsi bakso mercon telah terjual sebanyak 10 lebih dari 

dua kalinya banyak porsi bakso beranak. Maka berapa banyak porsi bakso yang 

terjual untuk masing-masing jenis bakso jika diketahui menu bakso seperti di 

bawah ini : 

 

 
 

2. Seorang kasir swalayan sedang menghitung masing-masing uang yang diberikan 

oleh setiap pembeli setelah berbelanja. Total uang dari ketiga pembeli adalah 

Rp.150.000. Jika pertanyaan berikut menunjukkan total belanjaan masing-masing 

pembeli, maka berapakah total belanja pembeli ketiga, jika : 

a. Total belanja pembeli pertama Rp.10.000 lebihnya dari pembeli lain. 

b. Pembeli kedua berbelanja sebanyak seperempat dari jumlah pembeli lain. 



 

 

Lampiran 3 : Alternatif Penyelesaian dan Penskoran Tes Metafora 

 

ALTERNATIF PENYELESAIAN DAN RUBRIK PENSKORAN 

TES KEMAMPUAN METAFORA SISWA 

No. Soal  Alternatif Penyelesaian  Skor 

1 Seorang penjual bakso 

menjual beraneka 

macam bakso. Jika 

pada hari ini banyak 

bakso yang telah 

terjual sebanyak 150 

porsi dengan total 

uang sejumlah 

Rp.1.500.000 dan 

banyak porsi bakso 

mercon telah terjual 

sebanyak 10 lebih dari 

dua kalinya banyak 

porsi bakso beranak. 

Maka berapa banyak 

porsi bakso yang 

terjual untuk masing-

masing jenis bakso  

Diketahui: 

• Banyak bakso terjual = 150 porsi 

• Total penjualan = 1.500.000 

• Banyak bakso mercon terjual = 10 lebih dari 

dua kalinya bakso beranak terjual 

• Harga bakso biasa = 7.000 

• Harga bakso mercon = 10.000 

• Harga bakso beranak = 15.000 

 

 

 

3 

Jawab : 

Misalkan  

× = banyaknya bakso biasa yang terjual 

γ = banyaknya bakso  mercon yang terjual 

z = banyaknya bakso beranak yang terjual 

menggunakan Aljabar untuk menentukan model 

persamaannya dari informasi yang diperoleh: 

   7000× + 10.000y +15.000z = 1.500.000 

   × + γ + z = 150 

banyak bakso mercon yang terjual 10 lebih dari 

dua kalinya bakso beranak yang terjual: 

   γ = 2z + 10 

Berdasarkan materi SPLTV maka diperoleh 

persamaan : 

7× + 10γ + 15z = 1.500   ................ (i) 

  × + γ + z = 150   ................ (ii) 

γ = 2z + 10    

  γ – 2z = 10   ..............(iii) 

 

 

 

 

 

3 

Eliminasi × pada persamaan (i) dan (ii) 

   7× + 10γ + 15z = 1.500         ×1 

     ×   +   γ   +   z = 150            ×7 

7× + 10γ + 15z = 1.500 

7× +  7γ  +   7z = 1.050 

                                        - 

 3γ + 8z = 450   .............(iv) 

Eliminasi γ pada persamaan (iv) dan (iii) 

   3γ + 8z = 450        ×1 

     γ -  2z = 10          ×3 

3γ + 8z = 450 

3γ – 6z = 30 

                         - 

       14z = 420 

           z = 
420

14
 

         z = 30 

 

 

 

 

3 



 

 

Untuk menentukan γ subtitusikan nilai z pada 

persamaan (iii) 

   γ – 2z = 10 

  γ – 2 (30) = 10 

  γ – 60 = 10 

  γ = 10 +60 

  γ = 70 

Untuk menentukan nilai ×, subtitusikan nilai γ 

dan z pada persamaan (ii) 

   × + γ + z = 150 

  × + 70 + 30 = 150 

  × + 100  = 150 

  × = 150 – 100 

  × = 50 

Maka diperoleh nilai 

× = 50 

γ = 70 

z = 30 

Jadi, banyaknya porsi bakso yang terjual adalah 

: 

Bakso biasa sebanyak 50 porsi 

Bakso mercon sebanyak 70 porsi 

Bakso beranak sebanyak 30 porsi 

 

 

3 

Total Skor 12 

2 Seorang kasir 

swalayan sedang 

menghitung masing-

masing uang yang 

diberikan oleh setiap 

pembeli setelah 

berbelanja. Total uang 

dadri ketiga pembeli 

adalah Rp.150.000. 

jika pertanyaan 

berikut menunjukkan 

total belanjaan 

masing-masing 

pembeli, maka 

berapakah total 

belanja pembeli 

ketiga, jika : 

3. Total belanja 

pembeli pertama 

Rp.10.000 lebihnya 

dari pembeli lain. 

Pembeli kedua 

berbelanja sebanyak 

seperempat dari 

jumlah pembeli lain 

Diketahui : 

• Jumlah uang belanja tiga pembeli = 150.000 

• Jumlah uang belanja pembeli pertama = 

10.000 lebihnya dari pembeli lain 

• Jumlah uang belanja pembeli kedua sebanyak 
1

4
 

dari jumlah pembeli lain 

 

 

 

3 

Jawab : 

Misalkan  

Total belanja pembeli pertama = × 

Total belanja pembeli kedua = γ 

Total belanja pembeli ketiga = z 

Menggunakan Aljabar untuk membuat model 

matematika dari informasi yang diperoleh  

 × + y +z = 150.000   ........(i) 

 × = 10.000 + y + z   ........(ii) 

 γ = 
1

4
 (× + z)   .........(iii) 

Menentukan nilai × menggunakan persamaan 

(i) dan persamaan (ii) 

× + γ + z = 150.000 

× = 150.000 – (γ + z) 

Subtitusikan × = 150.000 – (γ + z) ke 

persamaan (ii)  

× = 10.000 + γ + z 

150.000 – (y + z) = 10.000 + γ + z 

150.000 – 10.000 = (γ + z) + (γ + z) 

140.000 = 2γ + 2z 

70.000 = γ + z 

 

 

 

 

 

 

 

3 



 

 

γ + z = 70.000      .........(iv) 

Maka, × = 150.000 – (γ + z) 

 × = 150.000 – 70.000 

 × = 80.000 

 

Menentukan nilai y menggunakan persamaan 

ke (iii) dan (iv) 

γ = 
1

4
 (× + z) 

γ = 
1

4
 (80.000 + z) 

4γ = (80.000 + z) 

4γ – z = (80.000)   ........(v) 

Eliminasi z pada persamaan (iv) dan (v) 

   γ – z = 80.000 

 4γ + z = 80.000 

                            + 

 5γ = 150.000 

   γ = 
150.000

5
 

   γ = 30.000 

Untuk menentukan nilai z dengan cara 

mensubtitusi nilai γ pada persamaan (iv) 

 γ + z = 70.000 

30.000 + z = 70.000 

z = 70.000 – 30.000 

      z = 40.000 

 

 

 

 

 

 

 

3 

Maka di dapati nilai 

 × = 80.000 

 γ = 30.000 

 z = 40.000 

untuk membuktikannya subtitusikan nilai ×, y, 

dan z pada persamaan (i) 

× + γ + z = 150.000 

80.000 + 30.000 + 40.000 = 150.000 

 

Jadi, total belanja pembeli ketiga (z) adalah 

sebanyak 150.000 

 

 

 

 

 

3 

Total Skor 12 

  



 

 

Lampiran 4 : Lembar Validasi Soal Tes Metafora 

 

  



 

 

 

  



 

 

Lampiran 5 : Daftar Hasil Nilai Tes Kemampuan Berpikir Metafora Siswa 

No. Nama Siswa kode Skor Soal Nilai  JP Ket 

1 2 

1 Andini Aprilia A-1 10 - 41 D S 

2 Cika Bunga Cantika A-2 3 4 29 I R 

3 Deca Putri Belanti A-3 6 6 50 I S 

4 Depirah  A-4 3 5 33 D R 

5 Dike Dwi Lestari A-5 3 4 29 I R 

6 Dzatif Esya Lintar Al Malik A-6 6 5 45 D S 

7 Farza Aryadinata A-7 6 5 45 D S 

8 Ferin Salwa Santika A-8 10 - 41 I S 

9 Fitri Puspita Sari A-9 6 5 45 D S 

10 Hania Cantika Ramadani A-10 6 6 50 D S 

11 Hellendiah Putri Adelita A-11 5 5 41 D S 

12 Keyza Riski Mardutilla A-12 3 4 29 I R 

13 Khairunisa A-13 5 4 37 D R 

14 M. Bagus Satria Anugrah A-14 4 5 37 D R 

15 Mira Anggraini A-15 6 6 45 I S 

16 M. Bagja Prikusuma A-16 4 4 33 D R 

17 M. Anwar Wildani A-17 4 4 33 D R 

18 M. Marvel Arya Saputra A-18 10 5 62 D T 

19 M. Rado Navio A-19 4 3 29 I R 

20 Nabila Fatwa A-20 7 4 45 D S 

21 Neyza Ramadhani Al Fitrah A-21 6 5 45 D S 

22 Nova Adesika Lestari A-22 6 5 45 D S 

23 Nyayu Widya Renata A-23 6 5 45 I S 

24 Oken Hedi Junissa A-24 5 5 41 D S 

25 Putra Aldo A-25 4 3 29 I R 

26 Rifda Zahro Fu’adah A-26 4 5 37 D R 

27 Sandi Wahyu Pratama A-27 6 5 45 D S 

28 Suci Mutiara Madani. H A-28 11 - 45 D S 

29 Surya Riyadi A-29 5 5 41 I S 

30 Tiara Kemelia A-30 4 4 33 I R 

31 Victor Rafif Al-Zikir A-31 5 5 41 I S 

32 Weldo Yudha Prasetya A-32 4 4 33 D R 

33 Yesika Setina Siregar A-33 11 5 66 D T 

34 Elza Monika A-34 3 3 25 D R 

 

  



 

 

Lampiran 6 : Absensi Siswa Tes Metafora 

 

  



 

 

Lampiran 7 : Dokumentasi Tes Metafora 

p  

 

 
 

  



 

 

Lampiran 8 : Lembar Jawaban Siswa Tes Metafora 

 
 

Jawaban Tes Metafora Kode A-18 

 

  



 

 

 

 
 

 
 

Jawaban Tes Metafora Kode A-3 

 

  



 

 

 
Jawaban Tes Metafora Kode A-6 

 

  



 

 

 
 

Jawaban Tes Metafora Kode A-8 

 

  



 

 

 
 

Jawaban Tes Metafora Kode A-17 

 

  



 

 

 

 

Jawaban Tes Metafora Kode  A-19



 
 

 

Lampiran 9 : Hasil Analisis Statistik Deskriptif Kemampuan Berpikir Metafora Siswa Ditinjau Dari Kemampuan Penalaran Deduktif 

Matematis Siswa Menggunakan Excel 

 



 
 

 

Lampiran 10 : Hasil Analisis Statistik Deskriptif Kemampuan Berpikir Metafora Siswa Ditinjau Dari Kemampuan Penalaran Induktif 

Matematis Siswa Menggunakan Excel 



 
 

 

Lampiran 11 : Kisi-Kisi Soal Tes Kemampuan Penalaran Deduktif Dan Induktif Matematis Siswa 

   KISI – KISI INSTRUMEN TES KEMAMPUAN BERPIKIR METAFORA SISWA 

Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 2 Rejang Lebong          Alokasi Waktu  : 1 × 45 menit 

Mata Pelajaran  : Matematika          Jumlah Soal  : 2 soal 

Materi    : Pola Bilagan           Bentuk Soal  : Uraian 

Kompetensi Dasar Indikator Penalaran 

Deduktif 

Indikator Penalaran Induktif Soal Jenjang 

Kognitif 

No. 

soal 

4.1 menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

pola pada barisan 

bilangan dan 

barisan konfigurasi 

objek 

1. Memahami masalah 

dengan cara 

menuliskan informasi 

sesuai dengan kalimat 

sendiri 

2. Menentukan strategi 

untuk mencoba 

menyelesaikan 

masalah 

3. Menyelesaikan 

masalah dengan 

menggunakan startegi 

mencoba-coba 

4. Menarik kesimpulan 

berupa pernyataan 

umum ke khusus 

1. Memahami masalah 

dengan cara menuliskan 

yang diketahui dan ditanya 

2. Merencanakan perhitungan 

berdasarkan aturan dan 

rumusan tertentu 

3. Melaksanakan perhitungan 

berdasarkan aturan dan 

rumusan tertentu 

4. Menarik kesimpulan 

berupa pernyataan khusus 

ke umum 

1.  
Tentukan rumus untuk menghitung banyaknya huruf B 

yang terdapat pada pola dengan ukuran n × n 

 

 

 

C4 

 

 

 

1 

2. Amoeba akan membelah diri menjadi dua bagian setiap 

15 menit. Jika banyak amoeba pada pukul 12.30 adalah 

30 amoeba, maka banyaknya amoeba pada pukul 14.30 

adalah? 

 

C4 

 

2 

3. Pada pukul 10.15 penerjun payung melompat dari 

pesawat udara sambil membuka parasutnya. Setelah 3 

detik, ketinggian penerjun payung adalah 2.000 m dari 

permukaan tanah. Lima detik kemudian ketinggian 

penerjun payung adalah 1.900 m. Diasumsikan mulai 

detik ke-8 sampai satu menit kecepatannya tetap. 

Ketinggian pada pukul 10.16 adalah? 
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3 



 
 

 

Lampiran 12 : Lembar Soal Tes Kemampuan Penalaran Deduktif Dan Induktif 

Matematis Siswa 

LEMBAR TES  

KEMAMPUAN PENALARAN INDUKTIF DAN DEDUKTIF MATEMATIS 

SISWA 

Satuan Pendidikan   : SMA Negeri 2 Rejang Lebong 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Materi    : Sistem Persamaan Linier Dua Variabel 

Kelas    : X (1) / Sepuluh 1 

Alokasi waktu   : 1 × 45 menit 

 

Tujuan  

 

Tes kemampuan penalaran ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

kemampuan penalaran matematis siswa terutama pada kemampuan penalaran induktif dan 

penalaran deduktif matematis siswa. Dengan begitu, dari hasil tes ini mampu membantu 

peneliti dalam mengklasifikasikan siswa berdasarkan kemampuan yang mereka miliki. 

 

Petunjuk  

1. Siswa terlebih dulu menuliskan identitas siswa dengan jelas. 

2. Siswa harus memahami soal dengan baik. 

3. Siswa diminta untuk mengisi jawaban secara berturut. 

4. Siswa mengerjakan tes selama 45 menit yang terdiri dari 3 butir soal. 

5. Siswa menyelesaiakn tes dengan tanpa bantuan teman terdekat. 

6. Apabila terdapat soal yang tidak jelas, siswa diperbolehkan untuk bertanya tentang 

soal kepada peneliti.  

7. Siswa diminta untuk memeriksa pekerjaan sebelum diserahkan pada peneliti. 

 

Soal  

 
   4 cm           6 cm 

1. Tentukan rumus untuk menghitung banyaknya huruf B yang terdapat pada pola dengan 

ukuran n × n! 

2. Amoeba akan membelah diri menjadi dua bagian setiap 15 menit. Jika banyak amoeba 

pada pukul 12.30 adalah 30 amoeba, maka banyaknya amoeba pada pukul 14.30 adalah? 

3. Pada pukul 10.15 penerjun payung melompat dari pesawat udara sambil membuka 

parasutnya. Setelah 3 detik, ketinggian penerjun payung adalah 2.000 m dari permukaan 

tanah. Lima detik kemudian ketinggian penerjun payung adalah 1.900 m. Diasumsikan 

mulai detik ke-8 sampai satu menit kecepatannya tetap. Ketinggian pada pukul 10.16 

adalah? 



 
 

 

Lampiran 13 : Alternatif Jawaban Kemampuan Penalaran Deduktif Matematis Siswa 

No. Soal  Alternatif Penyelesaian  

1 

 
Tentukan rumus untuk 

menghitung banyaknya huruf 

B yang terdapat pada pola 

dengan ukuran n × n 

Diketahui : 

U1 = pola 1 = huruf A : 4 

                       huruf B : 4 

                       huruf C : 1 

U2 = pola 2 = huruf A : 8 

                       huruf B : 4 

                       huruf C : 4 

Ditanya :  

Rumus banyaknya huruf B adalah? 

Jawab : 

Un = a + (n – 1) b 

Un = 4 + (n – 1) 4 

Un = 4 + 4n – 4 

Un = 4n 

Jadi rumus dari banyaknya huruf B yang 

terdapat pada pola adalah 4n. 

2 Amoeba akan membelah diri 

menjadi dua bagian setiap 15 

menit. Jika banyak amoeba 

pada pukul 12.30 adalah 30 

amoeba, maka banyaknya 

amoeba pada pukul 14.30 

adalah? 

Diketahui : 

Amoeba membelah diri jadi dua setelah 

15 menit, pada pukul 12.30 amoeba 

menjadi 30 

Ditanya : 

Berapa banyak amoeba pada pukul 14.30? 

Jawab : 

2 jam = 120 menit 

       a = 30 

       r = 2 

n = 1 + 
2 𝑗𝑎𝑚

15 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡
 

 

   = 1 + 
2 𝑗𝑎𝑚

15 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡
 

 

   = 1 + 8 

   = 9 

Maka , Un = a . 𝑟𝑛−1 

            Un = 30 . 29−1 

            Un = 30 . 28 

            Un = 30 . 265 

            Un = 7.680 

Jadi, jumlah amoeba pada pukul 14.30 

adalah sebanyak 7.680 amoeba 

3 Pada pukul 10.15 penerjun 

payung melompat dari 

pesawat udara sambil 

membuka parasutnya. Setelah 

3 detik, ketinggian penerjun 

Diketahui : ketinggian pada pukul 10.15 

      3 detik kemudian = 2.000 m 

5 detik kemudian = 1.900 m 

Detik ke-8 sampai 1 menit ketinggian 

tetap 



 
 

 

payung adalah 2.000 m dari 

permukaan tanah. Lima detik 

kemudian ketinggian 

penerjun payung adalah 1.900 

m. Diasumsikan mulai detik 

ke-8 sampai satu menit 

kecepatannya tetap. 

Ketinggian pada pukul 10.16 

adalah? 

Ditanya :  

Berapakah ketinggian pada pukul 10.16? 

Jawab : 

 3 detik = 2.000 m 

 8 detik  = 1.900 m 

Jika setiap 5 detik ketinggian berkurang 

sebanyak 100 m, 

Maka jika1 detik berkurang sebanyak 20 m 

n = (10.16 – 10.15) – 2 detik 

n = 1 menit – 2 detik 

n = 58 detik 

 

Sehingga,  

Un  = a + (n – 1) b 

U58 = 2.000 + (58-1) × (-20) 

U58 = 2.000 + (57 × (-20)) 

U58 = 2.000 – 1.140 

U58 = 860 

Jadi ketinggian penerjun payung pada pukul 

10.16 adalah 860 m diatas permukaan 

tanah. 
 

  



 
 

 

Lampiran 14 : Alternatif Jawaban Kemampuan Penalaran Induktif Matematis Siswa 

No. Soal  Alternatif Penyelesaian  

1 

 
Tentukan rumus untuk 

menghitung banyaknya 

huruf B yang terdapat pada 

pola dengan ukuran n × n 

Pola 1 = huruf B = 4 

Pola 2 = huruf B = 8 

 n = 1 = 4 × 1 = 4 

 n = 2 = 4 × 2 = 8 

 n = 3 = 4 × 3 = 12 

 n = 4 = 4 × 4 = 16 

 n = 5 = 4 × 5 = 20 

 n = 6 = 4 × 6 = 24 

 

Pola 1 = n = 1 

Pola 2 = n = 2 

Maka, 

Pola 1 = 4 × 1 = 4 

Pola 2 = 4 × 2 = 8 

4n adalah rumus menentukan huruf B pada 

pola. 

2 Amoeba akan membelah 

diri menjadi dua bagian 

setiap 15 menit. Jika 

banyak amoeba pada pukul 

12.30 adalah 30 amoeba, 

maka banyaknya amoeba 

pada pukul 14.30 adalah? 

 15 menit menjadi 2 amoeba 

 12.30 = 30 amoeba 

12.45 = 60 amoeba 

13.00 = 120 amoeba 

13.15 = 240 amoeba 

13.30 = 480 amoeba 

13.45 = 960 amoeba 

14.00 = 1.920 amoeba 

14.15 = 3.840 amoeba 

14.30 = 7.680 amoeba 

Sebanyak 7.680 amoeba pada pukul 14.30 

3 Pada pukul 10.15 penerjun 

payung melompat dari 

pesawat udara sambil 

membuka parasutnya. 

Setelah 3 detik, ketinggian 

penerjun payung adalah 

2.000 m dari permukaan 

tanah. Lima detik 

kemudian ketinggian 

penerjun payung adalah 

1.900 m. Diasumsikan 

mulai detik ke-8 sampai 

satu menit kecepatannya 

tetap. Ketinggian pada 

pukul 10.16 adalah? 

10.15 menit + 03 detik = 10.15 .03 = 2.000 

10.15. 03 detik + 05 detik = 10.15.08 = 1.900 

Setiap 5 detik (-100 m) 

 

10.16.00 – 10.15. 8 = 52 detik 

5 detik = 100 m 

1 detik = 
100

5
 

            = 20 m 

 

52 detik × 20 m = 1.040 m 

 1.900 m – 1.040 m = 860 m 

860 m adalah ketinggian penerjun payung pada 

pukul 10.16. 

 

  



 
 

 

Lampiran 15 : Daftar Siswa Yang Memiliki Jenis Penalaran Deduktif Dan 

Induktif Matematis Siswa 

No. Nama Siswa Jenis Penalaran 

1 Andini Aprilia Deduktif 

2 Cika Bunga Cantika Induktif 

3 Deca Putri Belanti Induktif 

4 Depirah  Deduktif 

5 Dike Dwi Lestari Induktif 

6 Dzatif Esya Lintar Al Malik Deduktif 

7 Farza Aryadinata Deduktif 

8 Ferin Salwa Santika Induktif 

9 Fitri Puspita Sari Deduktif 

10 Hania Cantika Ramadani Deduktif 

11 Hellendiah Putri Adelita Deduktif 

12 Keyza Riski Mardutilla Induktif 

13 Khairunisa Deduktif 

14 M. Bagus Satria Anugrah Deduktif 

15 Mira Anggraini Induktif 

16 M. Bagja Prikusuma Deduktif 

17 M. Anwar Wildani Deduktif 

18 M. Marvel Arya Saputra Deduktif 

19 M. Rado Navio Induktif 

20 Nabila Fatwa Deduktif 

21 Neyza Ramadhani Al Fitrah Deduktif 

22 Nova Adesika Lestari Deduktif 

23 Nyayu Widya Renata Induktif 

24 Oken Hedi Junissa Deduktif 

25 Putra Aldo Induktif 

26 Rifda Zahro Fu’adah Deduktif 

27 Sandi Wahyu Pratama Deduktif 

28 Suci Mutiara Madani. H Deduktif 

29 Surya Riyadi Induktif 

30 Tiara Kemelia Induktif 

31 Victor Rafif Al-Zikir Induktif 

32 Weldo Yudha Prasetya Deduktif 

33 Yesika Setina Siregar Deduktif 

34 Elza Monika Deduktif 

 

  



 
 

 

Lampiran 15 :Dokumen Pelaksanaan Tes Penalaran Siswa 

 
 

 
 

  



 
 

 

Lampiran 16 : Jawaban Tes Penalaran Siswa Yang Memiliki Kemampuan 

Penalaran Deduktif Matematis Siswa 

1.  

 

 

 



 
 

 

2.  

 

 



 
 

 

Lampiran 17 : Jawaban Tes Penalaran Siswa Yang Memiliki Kemampuan 

Penalaran Induktif Matematis Siswa 

1. 

 

 

2. 

 



 
 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

Lampiran 18 : SK Pembimbing 

 

  



 
 

 

Lampiran 19 : Kartu Bimbingan Skripsi 

 

  



 
 

 

 

  



 
 

 

Lampiran 20 : Surat Izin Penelitian (PTSP) 

  



 
 

 

Lampiran 21 :  Surat Selesai Penelitian  
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